DINAl\dIKA PSIKOLOGIS PELAKU CAROK

Sebuah Studl Kasus Pelaku Carok di Desa Mrandung Kecamatan Klampls |
: Bangkalan Madura =

TN SKRIPSI

Dla]ukan Kepada Instxtut Agama Islam Negcn Sunan Ampel Surabaya Guna
Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana IImu Sosxa.l dalam bldang -
Psikologi ‘

‘ ERDURT;‘,K& A"J
(R r'_ ‘:_\_FJH_" ¥ B & l\,’ \

; .’;A :“-U :
I‘MU(ML

rau ¥is

Oleh '

" | Abd Azis |
- NIM. B07205050

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
" _FAKULTAS DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA e
JULI 2009



PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh Abd. Azis ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 29 Juni 2009

Pempbimbing,

Dra. Hj. S¢”Azizah Rahayu, M. Si
Nip. 195510071986032001



PENGESAHAN TIM PENGUJI

Skripsi oleh Abd Azis telah di Pertahankan di Depan

Tim Penguji Skripsi
Surabaya, 31 juli 2009
Mengesahkan

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
P | f. 1_}1;» Y

= ji*Sh thpISL,
W@mo 28196 210

Dra.Hj.St&Zizah Rahayu M.Si
NIP.195510071986032001
Sekretaris,

s

Dra.Pudji Rahmawati, M.Kes
NIP. 196703?31994037007

NIP.155902051986032004
Penguji I1

A

.“l

L e . ~
[ LA A oA ~
/ | VAVAVIPV '
WA ,

Drs. H. Hamim Rosyii. M.Si
NIP. 196208241987031002




ABTRAKSI

Abd Azis, NIM B07205050,2009. Dinamika Psikologis Pelaku Carok (Sebuah
Studi Kasus Pelaku Carok di Desa Mrandung Kecamatan Klampis Bangkalan
Madura)

Skripsi Program studi psikologi Fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Bagi orang Madura Carok adalah penegakan harga diri dan penyelamatan
kehormatan. Bahkan pada kasus tertentu, carok adalah wujud tanggung jawab
individu dan keluarga Madura dalam mengembalikan pranata sosial atau agama
ke keadaaan semula setelah dirusak oleh orang lain lewat perbuatan yang
melecehkan dan mempermalukan. Masyarakat Madura mengenal ungkapan atau
pepatah “ango’an potea tolang e tembeng pote mata (lebih baik mati dari pada
menanggung malu). Penelitian ini ada persoalan yang akan di kaji, yakni
Bagaimana Dinamika Psikologis Pelaku Carok di Desa Mrandung Kecamatan
Klampis Bangkalan Madura.

Untuk mengetahui Dinamika Psikologis Pelaku Carok Peneliti
menggunakan Metode Kualitatif Deskriptif dengan menggunakan Observasi dan
Wawancara secara mendalam. Kemudian data di analisis secara kritis dengan
dasar pemikiran Freud dalam Psikoanalisa. Untuk memperoleh makna yang
mendalam tentang Dinamika Psikologis tersebut.

Dari hasil penelitian di temukan bahwa Dinamika Psikologis Pelaku Carok
yang mengalami konflik di dalam dirinya disebabkan perasaan malu, Pada waktu
itu Subyek tidak bisa menahan nafsu atau dorongan-dorongan negatif yang berupa
perilaku agresifitas yang ada di alam bawah sadar, sehingga perilakunya tidak
realitas lagi yakni Subyek melakukan carok. Energi psikis dalam diri subyek yang
bersumber dalam id lebih didistribusikan pada aktifitas id sehingga energi pada
ego dan super ego menjadi lemah. Lemahnya fungsi ego dalam diri subyek
membuat subyek tidak mampu mengatasi konflik maupun pertentangan antara
tekanan dan kebutuhan.

Kata Kunci: Carok, Pemicu Carok, Dinamika Psikologis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah banyak korban tradisi carok yang berjatuhan baik yang luka-
luka ataupun yang sampai merenggut korban jiwa tapi itu tak membuat jera
masyarakat suku Madura untuk kemudian terlibat lagi dalam tradisi carok.
Kalau dilihat dari sejarahnya carok sendiri berasal dari bahasa Madura yang
berarti, bertarung dengan kehormatan.'

Pelaku carok sebut saja M, dia melakukan carok Karena istrinya
selingkuh dengan orang lain, dia merasa malu dengan orang-orang sekitar
tempat ia tinggal. Sedangkan pelaku carok yang kedua sebut saja F dia
nelakukan carok karena rebutan wanita dengan orang lain, dia merasa di
permalukan karena wanita tersebut malah pacaran dengan orang lain padahal
F lebih dulu ada hubungan dengan wanita tersebut.

Semua kasus carok selalu bersumber dari perasaan malo (malu) atau
terhina pada diri pelaku karena harga dirinya dilecehkan oleh orang lain.
Dengan Kata lain orang Madura yang dilecehkan harga dirinya akan merasa
malo (malu) kemudian melakukan carok terhadap orang yang melecehkan.”
Sesuai dengan pendapat Maslow, Kebutuhan penghargaan sering kali diliputi

frustasi dan konflik pribadi, karena yang diinginkan orang bukan saja

! hitp://id.wikipedia,org/wiki/carok.di Akses 12 april
? Latief wiyata.Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang

Madura(Y ogyakarta.lkis.2002)him170




perhatian dan pengakuan dari kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan
status yang memerlukan standar moral,social dan agama’.Seperti pendapat
Berkowitz & Feshbach mengemukakan bahwa kondisi-kondisi eksternal
(seperti:pelecehan harga diri bagi orang madura) membangkitkan motif yang
kuat untuk menyakiti orang lain.*

Menurut Freud dasar perilaku adalah instink yang bertempat dalam
alam ketidak sadaran. ada dua jenis instink atau naluri yaitu eros (naluri
kehidupan untuk mempertahankan kelangsungan kehidupan individu atau
spesies) dan instink tanatos (naluri kematian,dorongan untuk menghancurkan
yang ada pada setiap manusia dan dinyatakan dalam perkelahian,
pembunuhan, perang, sadisme dan sebagainya), jadi jika ditinjau dari teorinya
freud perilaku carok pada masyarakat madura didasari oleh tanatos tersebut.’

Gangguan terhadap istri atau perselingkuhan memang merupakan
bentuk pelecehan harga diri paling menyakitkan bagi laki-laki Madura. Sesuai
dengan ungkapan penyair Madura, D Zawawi imron, saya kawin dinikahkan
oleh penghulu,disaksikan oleh orang banyak serta dengan memenuhi peraturan
agama. Maka siapa saja yang mengganggu istri saya berarti menghina agama
sekaligus menginjak-nginjak kepala saya.®

Cemburu membawa mati, itulah ungkapan orang Madura yang

mengetahui istrinya menjalin cinta dengan orang lain maka tindakan yang

3 Alex Sobur. Psikologi Umum.(Bandung: Pustaka Setia.2003). hlm.278

4 Robert A baron donn Byme. Psikologi Social (Jakarta:PT Gelora Aksara Pratama).him. 138

5 Sarlito, Wirawan Sarwono.Psikologi Social. Individu dan Teori Psikologi Social(Jakarta: Balai
Pusataka.2002).him.58

S A.Latief Wiyata. 2008. Kekerasan Orang Madura http://www kauje.net/index.php/opini-
alumni/memahmi.diakses pada 18 Maret 2009.



harus diambil oleh orang Madura adalah membunuh orang yang mengganggu
istrinya tersebut.” Sesuai dengan pendapat worchel , dkk. Bahwa cemburu
adalah suatu konsekuensi emosional yang potensial sewaktu-waktu/kapanpun
terbentuk, kehilangan pasangan atau kemungkinan kehilangan pasangan akan
menciptakan emosi pikiran dan perilaku yang rumit yang dapat
menghancurkan.®

Tindakan mengganggu istri, selain dianggap tindakan yang
melecahkan harga diri suaminya,juga dianggap merusak tatana sosial (arosak
atoran) oleh karena itu,menurut pandangan orang Madura pelakunya tidak
dapat diampuni dan harus dibunuh tindakan ini merupakan suatu keharusan
yang tidak dapat ditawar lagi.’

Kasus carok diatas motifnya adalah gangguan terhadap istri. Sesuai
dengan pendapat Branca motif adalah dorongan yang datang dari dalam.
Karena itu motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam organisme
yang mendorong untuk berbuat atau merupakan driving force'®. Menurut
Shrerif &Sheriff motif sebagai suatu istilah generic yang meliputi semua
factor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan,
semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi-
fungsi organisme,dorongan dan keinginan,aspirasi,dan selera social.senada

dengan pendapat Giddens mengartikan motif sebagai impuls atau dorongan-

7 Latief, wiyata.Op.Cit.him 91

® Tri,Dayakisni Hudaniyah. Psikologi Social (Malang:Umm.2006) him.202

° Op.Cit.Laticf Wiyata.hlm.175

' Bimo,walgito. Psikologi Umum.(Edisi ke-1V),(Yogyakarta:Andi.2003).him.220



dorongan yang member energy pada tindakan manusia sepanjang limtasan
kognitif/perilaku kearah pemuasan kebutuhan."’

Perasaan puas dan lega (bahkan juga bangga) tidak saja dialami oleh
pelaku carok yang dapat membunuh musuhnya,melainkan dialami juga oleh
pelaku carok yang belum berhasil membunuhnya,tapi dapat mencederai
sehingga menderita luka parah.Tetapi pelaku carok tidak akan merasa puas
jika hanya dapat mencederai musuhnya dengan luka ringan.oleh karena
itu,orang Madura pada umumnya tidak menyebut tindakan kekerasan
semacam ini (yang hanya menyebabkan luka ringan) sebagai carok,melainkan
sebagai perkelahian biasa (atokar). carok merupakan suatu tindakan atau
upaya pembunuhan menggunakan senjata tajam pada umumnya celurit.
Menurut Delut perilaku agresif yakni menyerang secara fisik (memukul,
merusak, mendorong). Senada dengan pendapat Medinus dan Johnson agresi
berarti menyerang fisik, yang termasuk didalamnya memukul.'

Carok dilaksanakan secara terang-terangan berhadapan seorang
melawan seorang yang berimbang kedua belah pihak tanpa ada yang
menolong sama sekali. Dan ada yang dilakukan secara terbuka.tapi ada pula
bentuk kekerasan yang menggunakan senjata tajam untuk mencederai lawan
yang sering dilaksanakan dengan menohok dari belakang, yang oleh orang
Madura dikatakan #nyelep (berbuat sesuatu secara sembunyi-sembunyi)
pelaksanaanya dilaksanakan saat lawan lengah dan tidak menduga akan

adanya serangan sehingga tidak bersenjata,sebab tujuan nyelep adalah untuk

" Alex.Sobur.Op. Cit.hIm.266-267
"2 Tri Dayakisni Hudaniyah.Op.cit.him 263



mencelakakan  sehingga selalu berahir kematian.dengan demikian disini
hampir tidak terjadi perkelahian sehingga nyelep tidak dapat disebut carok."?

Sesuai dengan pendapat Buss tindakan agresif fisik aktif langsung
yaitu tindakan yang dilakukan individu atau kelompok dengan cara
berhadapan secara langsung dengan individu atau kelompok lain yang menjadi
targetnya dan terjadi kontak fisik secara langsung, seperti memukul,
mendorong, menembak dil.'

Sebagian besar para pelaku carok tidak peduli akibat yang ditimbulkan
apakah itu lebih banyak manfaatnya atau tidak yang penting bagi para pelaku
carok sudah bisa mempertahankan harga diri yang telah dilecehkan. Seperti
pendapatnya Myers membagi agresi dalam dua jenis, yaitu pertama agresi
rasa benci atau agresi emosi (hostile aggression) yang kedua agresi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan lain (instrumental aggression). Jenis agresi
yang pertama adalah ungkapan kemarahan dan ditandai emosi yang tinggi.
Akibat dari agresi jenis ini tidak dipikirkan oleh pelaku dan pelaku memang
tidak peduli jika akibat perbuatannya lebih banyak menimbulkan kerugian dari
pada manfaat."”

Apabila ditelusuri kehidupan orang (laki-laki) Madura tampaknya
secara sosial, sejak kecil atau sekitar umur lima sampai 15 tahun, mereka telah
dipersiapkan atau dikonstruksikan agar menjadi orang angko,dan sifat penakut
tidak dikehendaki. Budaya seperti ini tidak saja berlangsung dalam kehidupan

social orang laki-laki dewasa. laki-laki penakut akan selalu disindir sebagai

' Mien. Ahmad Rifai. Manusia Madura.(Y ogyakarta:Pilar Media,2007). him 337-339
" Tri, Daya Kisni Hudaniah.Op.Cir.him.254
'’ Sarlito Wirawan Sarwono.Op.Cir.him298



orang odi’kacolo’ atau olle petta (banyak bicara), kedua sindiran tersebut
menggambarkan perilaku seorang yang banyak bicara ketika sedang tidak
berhadapan dengan musuh, namun tidak berani ketika musuh sudah didepan
mata. Biasanya,orang orang yang selalu mendapatkan sindiran akhirmya
terdorong untuk melakukan carok untuk membuktikan bahwa dirinya bukan

M8 Jadi lingkungan juga memberikan pengaruh

orang yang seperti itu
terjadinya carok pada masyarakat Madura. Sesuai dengan pendapat teori
belajar sosial (sosial learning) menekankan kondisi lingkungan yang membuat
seseorang memperoleh dan memelihara respon-respon agresif. Asumsi dasar
dari teori ini adalah sebagian besar tingkah laku individu diperoleh sebagai
hasil belajar melalui pengamatan (observasi) atas tingkah laku yang
ditampilkan oleh individu-individu lain yang menjadi model, dengan demikian
social modeling adalah metode yang lebih sering menyebabkan agresi.anak-
anak yang melihat model orang dewasa agresif akan lebih agresif bila

dibandingkan dengan anak-anak yang melihat model orang dewasa non-

agresif. '’

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Dinamika Psikologis Pelaku Carok di Desa Mrandung?

C. Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Dinamika Psikologis Pelaku Carok di Desa Mrandung

'* Laticf, Wiyata.Op. Cit.him. 189-190
"” Tti,Dayakisni Hudaniya.Op. Cir.hlm.238



D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian

Dinamika Psikologis pelaku carok di desa Mrandung Bangkalan Madura:

1. Dari segi teoritik: Penulis mengharapi(an penelitian ini dapat menambah
khasanah pemikiran psikologi dalam membahas dinamika psikologis
pelaku carok, terutama yang mempunyai relevansi dengan skripsi ini.

2. Dari segi praktis: Untuk menambah wawasan pengalaman bagi penulis
dengan menerapkan dan membandingkan antara teori dan praktek dalam
lingkungan penelitian.dan sebagai sumbangan penelitian atau informasi
b’agi pihak yang memerlukan,khususnya bagi diri penulis sendiri dan

mahasiswa psikologi fakultas dakwah pada umumnya.

E. Definisi Konsep

Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan
interpretasi terhadap pokok bahasan skripsi yang berjudul “ Dinamika
Psikologis Pelaku Carok”, maka penulis perlu menguraikan kata-kata yang

dianggap perlu diantaranya:

a. Dinamika psikologis

Dinamika Psikologis merupakan interaksi antara daya-daya
pendorong, kateksis-kateksis, dan daya-daya penahan, antikateksis-
antikateksis. Semua konflik kepribadian dapat direduksikan kedalam
pertentangan antara kedua daya ini. Semua ketegangan yang

berkepanjangan disebabkan karena kontraaksi terhadap suatu daya



pendorong oleh suatu daya penahan. Apakah itu antikateksis ego melawan
kateksis id atau antikateksis superego melawan kateksis ego. Dinamika
kepribadian ditentukan oleh cara energi psikis didistribusikan serta
digunakan oleh id, ego dan superego. Oleh karena jumlah energi itu
terbatas maka akan terjadi semacam persaingan diantara ketiga sistem itu
dalam menggunakan energi tersebut. jika salah satu sistem menjadi lebih
kuat maka kedua sistem lain dengan sendirinya menjadi lemah.'®
b. Carok

Carok bagi orang Madura adalah penegakan harga diri dan
penyelamatan kehormatan (gangguan terhadap istri atau bentuk-bentuk
pelecehan yang lain).'”” Sedangkan menurut bahasa kawi kuno artinya
adalah perkelahian yang melibatkan dua orang atau dua keluarga
besar.pemicu dari carok ini berupa perebutan kedudukan di kraton, rebutan

tanah ,bisa juga dendam turun temurun selama bertahun-tahun.?

F. Sistematika Pembahasan
Bab I : Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan antara lain latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep serta sistematika pembahasan.
Bab II : Bab ini mengemukakan kajian pustaka, kajian teoritik, dan

penelitian terdahulu yang relevan.

'* Calvin S.Hall & Gardner Lindszey. Teori-teori Psikodinamik (Yogyakarta: Kanisius, 2001).
him. 75-80

* httpu//id.wikipedia,org/wiki/carok.di akses 12 April .

" Menelusuri Sejarah Carok dan Celurit Madura, diakses 25 April 2009, dari
http://www.kabarmadura.com



Bab Il : Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian. Yang
didalamnya menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
digunakan, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik

pemeriksaan keabsahan data.

Bab 1V : Bab ini merupakan penyajian dan analisis data yang diperoleh
selama proses penelitian berlangsung, yang meliputi setting penelitian,

penyajian data, analisis data serta pembahasan penelitian.

Bab V : Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan atas
permasalahan dalam bab I, serta saran-saran terhadap pihak yang terkait

dengan permasalahan penelitian.



BAB I

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Carok P

Carok dalam bahasa kawi kuno artinya adalah perkelahianv yang
melibatkan dua orang atau dua keluarga besar. Pemicu dari carok ini
berupa perebutan kedudukan di kraton, rebutan tanah ,bisa juga dendam
turun temurun selama bertahun-tahun '

Carok bagi orang Madura adalah penegakan harga diri dan
penyelamatan kehormatan. Bahkan pada kasus tertentu, carok adalah
wujud tanggung jawab individu dan keluarga Madura dalam
mengembalikan pranata sosial atau agama ke keadaaan semula setelah
dirusak oleh orang lain lewat perbuatan yang melecehkan dan
mempermalukan. Masyarakat Madura mengenal ungkapan atau pepatah
“ango‘an potea tolang e tembeng pote mata (lebih baik mati dari pada
menanggung malu).2

Carok adalah tradisi warga Madura untuk menyelesaikan

permasalahannya, senjata tajam yang ada di tangan mereka siap melukai

! Menelusuri Sejarah Carok dan Celurit Madura, diakses 25 April 2009, dari
http://www . kabarmadura.com

? Budi Maryono, Memahami Kekerasan Orang Madura, diakses 25 April 2009, dari
http://www kauje.net.

10
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siapapun dan tangan yang lain siap umtuk Ime€rampas. Laki-laki Madura
selalu membawa celurit, tanpa itu mereka akan di katakan setengah pria.’

Carok merupakan kekurangmampuan sebagian masyarakat Madura
dalam mengekspresikan budi bahasa, karena mereka lebih mengedepankan
perilaku-perilaku agresif secara fisik untuk membunuh orang-orang yang
dianggap musuh, sehingga konflik yang berpangkal pada pelecehan harga
diri tidak akan pernah mencapai rekonsilasi. Carok selalu dilakukan
sebagai tindakan pembalasan terhadap orang yang melakukan pelecehan
harga diri terutama gangguan terhadap istri yang menyebabkan orang
Madura malu.*

Carok oleh sebagian pelakunya dipandang sebagai alat untuk
meraih posisi atau status sosial yang lebih tinggi sebagai orang jago dalam
lingkungan komunitas mereka atau dalam lingkungan dunia luar. Bahkan
dengan status inimercka dapat meraih kedudukan formal dalam
lingkungan institusi formal atau birokrasj yaitu sebagai kepala desa.’

2. Pemicn Carok

Pemicu carok dalam masyarakat Madura adalah perselisihan dan
pemicu paling kuat adalah masalah perempuan yaitu perselingkuhan atau
mengganggu istri orang. Bagi lelaki Madura seorang istri adalah simbol
keberadaan dirinya, sehingga gangguan terhadap istrinya berarti pelecahan
atas keberadaannya sebagai laki-laki. Inilah akar dari semua carok, namun

? Stereotip miring wartawan belanda, diakses 25 april 2009.dari http:/iwww jawa
?os.co.id/radar/'mdexphp?acrﬁetail&ﬁﬁ4332

A Latief Wiyata Carok (Y ogyakarta.Lkis.2002).him.229
? ibid.him.230
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demikian carok hanya terjadi bila perasaan malu ity memang berasal dari
perbuatan orang lain, bukan perbuatannya sendiri. ¢
3. Ciri-ciri Pelaku Carok
Adapun cirri-ciri pelaky carok, antara lain sebagai berikut;
a. Jagoan atau dalam bahasa Madura disebut “Blater”
b. Suka hadir di acara “Remo ", sandur dan ludruk.
¢. Memiliki harga diri yang tinggi.’
4. Kepribadian
Menurut George Kelly memandang kepribadian sebagai cara yang
unik dari individu dalam mengartikan Pengalaman-pengalaman hidupnya.®
Dalam teorinya, Jug membagi jiwa Jadi tiga bagian, Bagian pertama
adalah ego yang diidentifikasinya sebagai alam sadar, kedua alam bawah
sadar personal yang mencakup segala sesuatu yang tidak disadari secara
langsung, tetapi bisa diusahakan bisa untuk bisa disadari. Alam bawah
sadar personal adalah yang mencakup kenangan-kenangan yang dapat
dibawa ke alam sadar dengan mudah serta kenangan-kenangan yang
ditekan karena alasan-alasan tertentu. Kemudian Jug menambahkan satu
bagian lagi yang membuat teorinya berbeda dengan Yang lain, yaitu bagian
alam bawah sadar kolektif Yaitu tumpukan pengalaman kita sebagai

® Martabat itu Bernama Carok, Suara Merdeka hitp:cybertravel.cbn, net.id/cbrtl/cybertravel/detail,
di akses 26 november.2009
? Suara Merdeka, Ibid.http:cybertravel.cbn. nct.id/cbrtl/cybeﬂravcl/detail, di akses 26
povember.2009

Teari~teori kepw’wm.(BandungPT Eresco.1991).Hlm.11
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spesies, semacam pengetahuan bersama yang kita miliki sejak lahir, Isi
dari alam bawah sadar kolektif adalah arketipe-arketipe’

Menurat G.W Allport, kepribadian mempunyai beberapa unsur,
pertama ia adalah organisasi yang dinamis, jadi tidak statis, tetapi selaly
berubah setiap waktu. Kedua organisasi itu terdapat dalam dirj individu.
Jadi, tidak meliputi hal-hal dilyar individu. Ketiga organisasi itu terdin
atas sistem psikis (sifat, bakat, dan sebagainya) yang saling terkait.
Keempat, organisasi itu menentukan corak penyesuaian diri yang unik dari
tiap individu terhadap lingkungannya, 1°

Menurut freud, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran
,yakni sadar (concious),merupakan tingkat kesadaran yang berisi semua
hal yang kita cermati pada saat terientu. Prasadar (preconcious),yakni
tingkat kesadaran yang menjadi jembatan antara sadar dan tidak sadar
.Pengalaman yang ditinggal oleh perhatian, semula disadari tetapi
kemudian tidak lagi dicermati,akan ditekan pindah ke daerah prasadar
sedangkan tak sadar (uncuncious) berisi insting, impuls dan drives yang
dibawa dari lahir dan pengalaman-pengalaman traumatik yang ditekan
oleh kesadaran dipindah kedaerah tak sadar. Isi atau materi ketidak
sadaran itu memiliki kecenderungan kuat untuk bertahan terus dalam
ketidak sadaran, pengaruhnya dalam mengatur tingkah laku sangat kuat
namun tetap tidak disadari, !’

’c. George boe:eeperso'uli{y.(logjakanapﬁsmasoplﬁelm). him.115-117

° Op.Cit.Sarlito Wirawan Sarwono.hlm.149

"! Alwisol.Psikologi Kepribadian. (Malang .Umm.2006).him. 15-16
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5. Strukter Kepribadian

perasaan, tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran yang membimbing
Sescorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan
lingkungan fisik. Sejak awal kehidupan, kepribadian adalah kesatuan atau
berpotensi membentuk kesatuan ketika mengembangkan kepribadian,
orang harus berusaha mempertahankan kesatuan dan harmoni antar semua
elemen kepribadian,

Menurut freud struktur kepribadian terdiri dari beberapa aspek,
yaitu: Pertama Das es (the id), yaitu aspek biologis yang merupakan aspek
biologis dan merupakan system yang orisinil dalam kepribadian. Das es
berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir (unsure-unsur biologis) termasuk
instink-instink. Kedua Das Jch (the ego) aspek ini adalah aspek psikologis
dari pada kepribadian dan timbu] karena kebutuhan organisme untuk
berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan (realitas). Ketiga aspek
Das ueber Ich adalah aspek sosiologis dari pada kepribadian, merupakan
perwakilan dari nilai tradisional serta cita-cita masyarakat sebgaimana
ditafsirkan orang tua kepada anak-anaknya, yang dimaksudkan (diajarkan)
dengan berbagai perintah dan larangan. Das ueber ch mempunyai
perinsip kesempurnaan dari pada kesenangan, dapat pula dianggap
sebagai aspek moral dari pada kepribadian, Fungsi yang pokok ialah
menentukan apahh sesuatu benar atau salah, pantas atan tidak, susila atay

" Ibid.him.48
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tidak, dan dengan demikian pribadi dapat bertindak sesuai dengan moral
masyarakat,

Sedangkan menurut Sulvivan Struktur kepribadian mempunyai
beberapa proses penting. Pertama, Dinamisme yang merupakan unit
terkecil yang dapat dipakai dalam meneliti individu. Dinamisme
didefinisikan sebagai pola transformasi energi yang relatif menetap, yang
secara berulang memberi ciri kepada organisme selama keberadaanya
sebagai organisme hidup. Transformasi energi adalah sebuah bentuk
tingkah laku. Kedua, Personifikasi adalah suatu gambaran yang dimiliki
indvidu tentang dirinya sendiri atau orang lain dan Personifikasi
merupakan perasaan, sikap, dan konsepsi kompleks yang timbul karena
mengalami kepuasan kebutuhan atau kecemasan. Setiép hubungan antar
pribadi yang memberikan kepuasan akan membangaun sebuah gambaran
yang baik kepada orang yang memberikan kepuasaan. '

6. Dinamika Kepribadian

Freud mengemukakan bahwa psikoanalisa adalah “konsepsi
dinamik yang kehidupan jiwa kedalam suatu interaksi antara daya-daya
yang saling menunjang atau saling menghambat. Dinamika kepribadian
merupakan interaksi antara daya-daya pendorong, kateksis-kateksis, dan
daya-daya penahan, antikateksis-antikateksis. Semua konflik kepribadian
dapat direduksikan kedalam pertentangan antara kedua daya ini. Semua
ketegangan yang berkepanjangan disebabkan karena kontraaksi terhadap

S Agus Sujanto dik Psikologi Kepribadia.(Jakarta:Bumi Aksara 2006). Hlm. 59-62
" CalvinS Hall & Gardner Lindszey. Teori-teori Psikodinamik (Y ogyakarta:Kanisius,2001). him
274-278
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suatu daya pendorong oleh suatu daya penahan. Apakah itu antikateksis
ego melawan kateksis id atau antikateksis superego melawan kateksis ego.
Dinamika kepribadian ditentukan oleh cara energi psikis didistribusikan
serta digunakan oleh id, ego dan superego. Oleh karena jumlah energi itu
terbatas maka akan terjadi semacam persaingan diantara ketiga sistem itu
dalam menggunakan energi tersebut. jika salah satu sistem menjadi lebih
kuat maka kedua sistem lain dengan sendirinya menjadi lemah. '

Menurut Jug ada tiga prinsip kerja psikhe, yang pertama adalah
prinsip oposisi bahawa setiap keinginan pasti mengendalikan lawannya.
Jika saya punya pikiran baik, misalnya saya tidak dapat mengingkari
bahwa pada saat yang sama saya pun punya pikiran jahat. Prinsip kedua
adalah perinsip kesamaan. Energi yang muncul dari oposisi ini diberikan
sama banyak kepada dua sisi yang berlawanan tersebut. kalau saya
memutuskan menolong seseorang,saya memiliki energi yang cukup untuk
melakukan niat tersebut. Tapi energi yang akan menghalangi saya umtuk
menolongnya juga sama besarnya. Sedangkan prinsip yang terahir adalah
prinsip entropi adalah kecenderungan oposisisi untuk hadir secara
bersamaan, sedangkan energi yang ditimbulkan malah lenyap. Artinya
setiap energi mengalir kemana-mana tanpa terkendali. Daya-daya yang
bertentangan dalam diri kita cenderung sangat ekstrem dan kita biasanya

memiliki energy berlebihan.'¢

"% Ibid.him75-80
'®C.George.Boeree Op.Cit..him.125-128
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Menurut Muray dinamika kepribadian merupakan upaya untuk
memahami orang atau individu secara keseluruhan direksionalitas atau
orientasi tujuan dari aktivitas seseorang, apakah aktifitas itu bersifat
internal (dalam fikiran) atau ekternal (dalam ucapan dan tindakan fisik). "’

Menurut Kurt Lewin dinamika kepribadian terdiri dari: Pertama
energy bawa tiap Gerakan atau kerja pasti membutuhkan energi. Kedua
Tension (tegangan) adalah keadaan pribadi. Ketiga Need, (kebutuhan)
adalah keadaan atau sifat pribadi yang menyebabkan meningkatnya
tegangan hal tersdebut berupa keaadaan fisiologis, keiinginan akan sesuatu
dan keinginan mengerjakan sesuatu . Keempat valence (valensi) adalah
pengertian yang dipakai untuk menggambarkan sifat pada lingkungan
psikologis, yaitu nilai lingkungan psikologis itu bagi pribadi, ada dua
macam nilai yaitu nilai positif apabila menyebabkan berkurangnya
tegangan dan nilai negatif apabila menyebabkan meningkatnya tegangan.
Kelima Force atau Vector inilah yang memberi arah gerakan.'®

7. Kebutuhan (needs)

Dalam bukunya yang bejudul Motivation and Personality. Maslow
menggolongkan kebutuhan manusia itu pada lima tingkata kebutuhan (five
hierarchy of needs).

Kebutuhan yang bersifat fisiologis yang paling dasar, paling
kuat,dan paling jelas diantara segala kebutuhan manusia adalah kebutuhan

"7 Alwisol.Op.Cit him.217
** Sumadi Suryabrata Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Gravindo..2007).Hlm.237-239
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untuk mempertahankan hidupnya secara fisik yaitu,kebutuhan makan,

minum, tempat tinggal, seks, tidur, dan oksigen.

a. Kebutuhan akan rasa aman (safety needs). pada dasarnya kebutuhan
rasa aman ini mengarah pada dua bentuk, pertama keamanan
Jiwa kebutuhan keamanan harta kebutuhan rasa aman muncul sebagai
kebutuhan psikologis telah terpenuhi. meliputi kebutuhan perlindungan,
keamanan, hukum, kebebesan dari rasa takut dan kecemasan.

b. Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki.orang butuh dicintai dan pada
gilirannya butuh menyatakan cintanya.cinta disini berarti rasa sayang
dan terikat.rasa saling menyayangi dan rasa diri terikat antara orang
yang satu dan yang lainnya. Maslow juga berpendapat bahwa kita
semua membutuhkan rasa diingini dan diterima oleh orang lain.

¢. Kebutuhan penghargaan (esteem needs). pemenuhan kebutuhan
penghargaan menjurus pada kepercayaan terhadap dini sendiri sendiri
dan perasaan diri berharga.

d. Kebutuhan aktualisasi diri: kebutuhan aktualisasi diri sebagai hasrat
untuk menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri,menjadi apasaja
menurut kemampuannya. '’

Need menurut Murray adalah konstruk mengenai kekuatan
dibagian otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi,
berfikir, dan berbuat untuk mengubah kondisi yang ada dan tidak

memuaskan. Need bisa dibangkitkan oleh proses internal, tetapi lebih

' Alex Sobur.Op.Cit.hlm.273-278
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dirangsang oleh faktor lingkungan. Biasanya need dibarengai oleh

perasaan atau emosi khusus, dan memiliki cara khusus untuk

mengekspresikan dalam mencari pemecahannya. Murray menyimpulkan

ada 20 macam kebutuhan yang penting;

1)

2)

3)

4)

Kebutuhan Merendah (Need Abasement)

Tunduk secara pasif pada kekuatan eksternal, merasa bersalah bila
orang lain berbuat kesalahan, menerima inferiorita, fitnahan,
kesalahan, menyalahkan atau membehayakan diri.

Kebutuhan Prestasi (Need Achievement)

Kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit dan menarik,
menguasai, mengatasi rintangan dan mencapai standar, berbuat sebaik
mungkin, bersaing mengungguli orang lain.

Kebutuhan Bergabung (Need affil:ation)

Mendekati dan menyenangi kerjasama dengan orang lain, mendapat
afeksi orang yang disenangi, menjadi teman dari orang lain. Berbaik
hati dan berbuat sesuatu dengan orang lain.

Kebutuhan Menyerang (Need Agression)

Mengatasi oposisi dengan kekerasan, berkelahi, membelas
penghinaan, menghukum, melukai, mebunuh, meremehkan, mengutuk
dan memfitnah, menyerang pendapat orang lain, mempermainkan

orang lain.



5)

6)

7)

8)

9)
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Kebutuhan Mandiri (Need Autonomy)

Kebutuhan untuk menjadi bebas, melawan paksaan atau hambatan,
menghindari kekuasaan orang lain, mandiri, tidak terikat, menolak
kelaziman. Berdiri sendiri dalam membuat keputusan, menghindari
urusan dan campur tangan orang lain.

Kebutuhan Mengimbangi (Need Counteraction)

Kebutuhan untuk memperbaiki kegagalan dengan berjuang lagi,
menghilangkan pelecehan, mengatasi kelemahan, menekan takut,
mengembalikan nama baik, mempertahankan harga diri.

Kebutuhan Membela diri (Need Defendence)

Kebutuhan untuk mempertahankan diri terhadap serangan, kritik, dan
celaan, menyembunyikan atau membenarkan perbuatan tercela
menyembunyikan kegagalan atau penghinaan

Kebutuhan Menghormati (Need Deference)

Kebutuhan untuk mengagumi dan menyokong atasan, memuji,
menyuruh orang lain memutuskan sesuatu mengenai dirinya, tunduk,
menyesuaikan diri dengan harapan orang lain, berbuat lebih baik dari
contohnya.

Kebutuhan Menguasai (Need Dominan)

Kebutuhan untuk mengontrol lingkungan orang lain, mempengaruhi
dengan sugesti, persuasi, atau perintah, membuat orang lain
mengerjakan apa yang disuruhnya. Untuk diperlakukan sebagai
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10) Kebutuhan Menonjolkan diri (Need Exhibition)
Kebutuhan untuk mengesankan, dilihat dan didengar, membuat orang
lain kagum, bergairah, terpesona, terhibur, terkejut, terangsang,
terpikat. Menjadi pusat perhatian, menonjolkan prestasi, menyatakan
keberhasiiannya.

11) Kebutuhan Menghindari bahaya (Need Harmavoidance)
Kebutuhan untuk menghindari rasa sakit, luka, penyakit, kematian.
Melarikan dini dari situasi bahaya, tindakan pencegahan. Untuk
melindungi diri sendiri dengan tanpa perlawanan.

12) Kebutuhan Menghindari rasa hina (Need Inavoidance)
Kebutuhan untuk menghindari penghinaan, keluar dari situasi yang
memalukan, kondisi yang bisa mengakibatkan pelecehan, makian,
ejekan, atau sikap masa bodoh. Menahan diri untuk bertindak karena
takut gagal.

13) Kebutuhan Merawat (Need Nurturance)
Kebutuhan untuk memberi simpat, membantu, melindungi,
menyenangkan orang lain yang tidak berdaya, membentu orang dalam
bahaya. Untuk mengampuni dan berlaku dermawan pada orang lain.

14) Kebutuhan Keteraturan (Need Order)
Membuat semua teratur, menjaga kebersihan, susunan, organisasi,
keseimbangan, kerapian, ketelitian. Untuk berbuat secara teratur

dengan perencanaan yang cermat sebelumnya.



22

15) Kebutuhan Bermain (Need Play)
Bersenang-senang tanpa tujuan, tertawa dan berkelakar. Relaksasi dari
stress secara menyenangkan, ikut dalam permainan, sport, menari,
minum dan berjudi. Untuk mentertawakan segala hal.

16) Kebutuhan Penolakan (Need Rejection)
Memisahkan diri dari orang yang tidak disenangi. Mengucilkan,
melepaskan, mengusir, tidak mempedulikan, menghina, atau memutus
hubungan dengan objek yang tidak dikehendaki.

17) Kebutuhan Rasa haru (Need Sentience)
Kebutuhan untuk mencari dan menikmati kesan yang menyentuh
perasaan. Untuk memiliki dan menikmati keindahan, kesempurnaan
yang abadi.

18) Kebutuhan Seks (Need Sex)
Kebutuhan untuk membengun hubungan erotik, melakukan hubungan
seksual. Memperoleh rangsangan fisik dan psikologik, memuaskan
libido.

19) Kebutuhan untuk membuat Orang Iba (Need Succorance)
Kebutuhan mendapat kepuasan dengan memperoleh simpati dari
orang lain, mendekat kepada pelindungnya, untuk menasehati,

dimaafkan. Membuat orang lain mengerti dan membentu dirinya



23

20) Kebutuhan Pemahaman (Need Understanding)

Menanyakan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan umum. Tertarik
pada teori, memikirkan, merumuskan, menganalisis, dan

menggeneralisasikan 2’

8. Teori-Teori Terkait Dengan Perilaku Carok

a. Agresifitas

Agresi, menurut Jonh C. Brigham adalah perbuatan yang
dimati untuk menyakiti orang lain ,baik secara fisik maupun secara
psikologis, agresi seringkali dipakai manusia sebagai jalan untuk
mengungkapkan perasaan dan menyelesaikan persoalan hidup mereka.
Sedangkan menurut Hobbes mengatakan bahwa manusia adalah homo
homini lupus.manusia adalah pemangsa bagi manusia yang lain karena
pada dasarnya itu, dalam situasi sulit manusia akan memunculkan
kekerasan dan agresi. Menurut Konrad Lorenz agresi adalah nalun
untuk mempertahankan hidup.karena bersifat naluriah, maka pada saat
itu bisa muncul,lebih lebih dalam situasi hidup yang mengancam
eksistensi seseorang.”!

Menurut Berkowitz Frustasi mengakibatkan terangsangnya
suatu dorongan yang tujuan utamanya adalah menyakiti beberapa
orang atau objek terutama yang di persepsikan sebagai penyebab
frustasi. Kondisi-kondisi ekternal (seperti:pelecehan harga dini bagi

2 Alex Sobur.Op.Cit, hal. 220-222.
*! Fuad Nashori. Psikologi Sosial Islami (Bandung PT Refika Aditama.2008).him 91-
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frustasi. Kondisi-kondisi ekternal (seperti:pelecehan harga diri bagi
orang madura) membangkitkan motif yang kuat untuk menyakiti orang
lain (Berkowitz & Feshbach)?.

Menurut Calhoun& Acocella, sikap agresifitas adalah
penggunaan hak sendiri dengan cara melanggar hak orang lain.
Sedangkan menurut Epstein tujuan dari sikap agresif adalah
kemenangan, dengan jalan apapun dan harganya mahal, pribadi yang
agresif mungkin memperoleh keinginannya dari orang lain sekarang,
tetapi dalam prosesnya, dia menimbulkan kejengkelan, dan
kejengkelan tersebut akan berbalik padanya. Dengan kata lain orang
yang bersikap agresif jarang dikelilingi teman dan keluarga. Menurut
El Sheikh dampak konflik pada umumnya negatif. Misalnya anak yang
mempunyai orang tua yang terus menerus bertengkar akan berkurang
tingkat afeksingya , tetapi mudah terpengaruh perilakunya.?*

Myers membagi agresi dalam dua jenis yaitu pertama agresi
rasa benci atau agresi emosi (hostile aggression) dan yang kedua agresi
sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain(instrumental aggression).
jenis agresi yang yang pertama adalah ungkapan kemarahan dan
ditandai dengan emosi yang tinggi, akibatnya tidak dipikirkan oleh
pelaku dan pelaku memang tidak peduli jika akibat perbuatannya lebih

banyak menimbulkan kerugian dari pada manfaat.2*

22 Robert A baron Donn Byre. Op.Cit. him.138-139

3 Alex Sobur. Op.Cit .him.432-433

 Sarlito Wirawan Sarwoino.Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan. (Jakarta .Balai
Pustaka.2005).him.130

» Sarlito wirawan sarwono. Op Cir. him 298
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1) Ciri-Ciri Agresifitas

Busss (Morgan) mengklasifikasi perilaku agresif, yaitu:

a)

b)

d)

g)

h)

Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara langsung,
misalnya menusuk, menembak, memukul orang lain.

Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara tidak langsung,
misalnya membuat jebakan untuk mencelakakan orang lain.
Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara langsung,
misalnya tidak memberikan jalan kepada orang lain.

Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara tidak lansung,
misalnya menolak melakukan sesuatu, menolak mengerjakan
perintah orang lain.

Perilaku verbal aktif yang dilakukan secara langsung, misalnya
memaki-maki orang.

Perilaku verbal aktif yang dilakukan secara tidak langsung,
misalnya menyebarkan gosib tentang orang lain.

Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara tidak langsung,
misalnya menolak berbicara dengan orang lain, menolak untuk
menjawab pertanyaan orang lain atau menolak untuk menjawab
pertanyaan orang lain atau menolak memberikan perhatian pada
suatu pembicaraan.

Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara langsung,

misalnya tidak setuju dengan pendapat orang lain, tapi tidak mau
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mengatakan (memboikot), tidak mau menjawab pertanyaan orang

lain.2®
2) Terjadinya Agresifitas

Munculnya perilaku agresif berkaitan dengan rasa marah yang

terjadi dalam diri seseorang. Rasa marah dapat muncul dengan sebab-
sebab, Pertama adanya serangan dari orang lain yaitu, amarah akibat
serangan dari orang lain atau gangguan yang dilakukan orang lain.
Kedua terjadinya frustasi dalam diri seseorang yakni, gangguan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan.?’

a. Teori Naluri

Freud mengemukakan bahwa agresi adalah satu dari dua naluri

dasar manusia naluri agresi atau tanatos ini merupakan pasangan dari
naluri seksual atau eros. Jika naluri seks berfungsi untuk melanjutkan
keturunan,naluri agresi mempertahankan jenis kedua naluri tersebut
berada dalam ketidaksadaran, khususnya pada bagian yang disebut id
yang pada prinsipnya selalu ingin agar kemaunnya dituruti, (prinsip
kesenangan atau pleasure principle) akan tetapi sudah barang tentu
tidak semua keinginan id dapat dipenuhi. Kendalinya terletak pada
bagian lain dari kepribadian yang dimaksud super ego yang mewakili
norma-norma yang ada dalam masyarakat dan ego berhadapan dengan
kenyataan. karena dinamika kepribadian seperti itulah sebagian besar

naluri agresif manusia diredam (represed). Sedangkan menurut

2 4 Fuad Nashori.Op.Cit.him.100-101
27 Fuad NashoriJbid..him.102
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K.Lorenz agresi merupakan bagian dari naluri hewan yang di perlukan

untuk survivel (bertahan) dalam proses evolusi, agresi yang bersifat

adaptif (menyesuaikan diri terhadap lingkungan) bukan destruktif (

merusak liﬂgkurigan).28

b. Teori Biologi
Teori biologi mencoba menjelaskan perilaku agresif, baik dari
proses faal maupun teori genetika (ilmu keturunan). yang mengajukan
proses faal antara lain adalah Moyer yang berpendapat.bahwa perilaku
agresif ditentukan oleh proses tertentu yang terjadi di otak dan susunan
syaraf pusat. Demikian pula hormon laki-laki (testoteron) dipercaya
pembawa sifat agresif. Menurut tim American Psychological
Association kenakalan remaja lebih banyak terdapat pada remaja pria
dan penelitian terhadap narapidana yang melakukan tindak kekerasan
mengungkapkan jumlah hoﬁnon testosterone yang lebih besar dari
pada narapidana yang tidak melakukan kekerasan (Dabds dkk) .’
c. Teori Psikologi Belajar
Teori belajar sosial menekankan kondisi lingkungan yang

membuat seseorang memperoleh dan memperoleh dan memelihara

respon-respon agresif. Asumsi dasar teori ini adalah sebagian besar

tingkah laku individu diperoleh sebagai hasil belajar melalui

2 Sarlito Wirawan sarwono. Psikologi Sosial.individu dan teori-teori psikologi sosial.

g

akarta Balai Pustaka.2002) him.301-302
Sariito Wirawan sarwone.Op.Cit him.302-303
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pengamatan atas tingkah laku yang ditampilkan oleh individu-individu
lain yang menjadi model.”’

Menurut Deaux prinsip dasar teori belajar adalah apabila
tingkah laku termasuk tingkah laku agresif diberi reinforcement
(penguatan) atau reword (hadiah) maka tingkah tersebut akan
cenderung diulang pada saat yang lain. Sementara itu, dijelaskan .oleh
Koeswara, teori belajar observasional atau modeling yang
dikembangkan oleh Albert Bandura berasumsi. bahwa. tingkah. laku.
agresif diperoleh dari hasil belajar melalui pengamatan (oservasi)
terhadap tingkah laku yang ditampilkan oleh individu lain yang
menjadi model.”’

d. Teori Motif

Pada dasarnya motif adalah alasan-alasan atau dorongan-
dorongan dalam diri manusialah yang menyebabkan manusia itu
berbuat sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya
mempunyai motif. Motif manusia merupakan dorongan, hasrat,
keinginan, dan tenaga penggerak lainnya, yang berasal dari dalam
dirinya, untuk melakukan sesuatu. Menurut Harold Koents motif
adalah suatu keadaan dari dalam yang memberikan kekuatan, yang
menggiatkan, atau yang menggerakkan, schingga disebut penggerakan
atau motivasi dan yang mengarahkan atau yang menyalurkan perilaku

kearah tujuan-tujuan. Sedangkan menurut Guralnik motif adalah suatu

3 Tridayakisni hudaniyah. Op.Cir. him 238
3' Fuad Nashori.Op.Cit. him.96
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perangsang dari dalam, gerak hati dan sebainya yang menyebabkan

seseorang melakukan sesuatu. Menurut R.S.Woodworth mengartikan

motif sebagai suatu set yang dapat atau mudah menyebabkan individu

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu (berbuat sesuatu) dan

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam pandangan. Diester

setiap tingkah laku manusia merupakn buah hasil dari hubungan

dinamika timbal balik antara tiga faktor,yaitu.

1

2)

3)

Dorongan Sepontan Manusia

Pada setiap manusia terdapat kecenderungan yang bersifat
sepontan artinya dorongan ini timbul dengan sendirinya dan tidak
ditimbulkan manusia dengan sengaja.
Ke-aku-an Sebagai Inti Pusat Kepribadian Manusia

Faktor ketiga ini manusia dengan tahu dan mau mengambil
bagian dalam kejadian itu. Akibatnya ialah proses yang tadinya
terjadi padaku kini kujadikan sendiri sehingga kini jadi
perbuatanku.
Situasi atau lingkungan Hidup Manusia

Tindakan dan perbuatan manusia tidak terlepas dan dunia
sekitarnya.Tentu saja akulah yang melakukan perbuatan tertentu
untuk melaksanakan rencanaku (faktor keakuan),tetapi rencana itu

kuterima tidak hanya dari dorongan —dorongan spontan yang ada
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padaku (faktor naluri)tetapi juga dari perangsang-perangsang yang
berasal dari dunia sekitarku (faktor lingkungan).*

B. Kajian Teoretik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teori untuk
menganalisis masalah penelitian diantaranya, teori psikoanalisa Freud, yang
mengatakan manusia pada dasarnya mempunyai naluri atau instink kehidupan
(eros) dan isntink kematian (tanatos). sedangkan Henry Muray dan Maslow
tentang kebutuhan manusia.Teori psikiologi belajar dan teori-teori tentang
agresifitas.untuk mengetahui dinamika psikologois pelaku carok setelah
melakukan carok. Sedangkan penggunaan teori — teori motif untuk

mengetahui motif dari pelaku carok.

C. lfenelitian Terdahulu yang relevan

Retno Hastijanti, dengan judul Pengaruh Ritual Carok Terhadap
Permukiman Tradisional.Dan data tentang bangunan-bangunan yang terkait
dengan pelaksanaan ritual carok.bangunan-bangunan yang termasuk dalam
unit usaha kewrajinan logam atau pande besi dan pasar desa, merupakan
elemen permukiman yang terkait dengan pra-rencana ritual carok.sedangkan
kampong meji (kumpulan atau kelompok permukiman penduduk desa yang
satu dengan yang lainnya terisolasi) tanean lanjeng (tanean itu sendin ,

langgar,rumah tinggal dan pagar.tanean digunakan sebagai tempat dikuburnya

32 Alex Sobur.Op.Cit.him.266-270
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korban carok yang kalah) dan pondok pesantren (tempat meminta berkah
untuk keselamatan selain itu bagi para calon pelaku carok,selain meminta
restu juga meminta pagar diri atau dimantrai dan meminta azimat untuk
kekebalan) merupakan elemen permukiman yang diperlukan pada saat
persiapan dan pelaksanaan carok. Selanjutnya, kantor polisi dan penjara,yang
dalam hal imi merupakan elemen non tradisional dari permukiman
Madura,merupakan elemen yang terkait dengan paska ritual carok. ritual
carok,yang merupakan institusionalisasi kekerasan dalam masayarakat Madura
memiliki relasi yang sangat kuat dengan factor budaya,ternyata membentuk
suatu ikatan yang kuat diantara elemen-elemen pemukimannya, utamanya
pada elemen permukiman tradisional Madura.*?

Ainur Rahman Hidayat, dengan judul Refleksi Metafisis Atas Makna
Subtantif Carok Dalam Budaya Madura .semua kasus carok bersumber darin
perasaan malo atau terhina pada diri pelaku,karena harga dirinya d.ilecehkan‘
Refleksi atas tradisi carok sebagai subtansi yang rasionalistik tertuang dalam
relasi antara yang satu dengan yang banyak berupa ungkapan ango 'poteya
mata etembeng poteya tolang .

Realasi antara yang tetap dan yang berubah tertuang dalam struktur
kenyataan tradisi carok yang berkaki dua. Satu kaki berada dalam karakter
khas masyarakat Madurasatu kaki pada budaya Madura yang selalu
dinamis.relasi antara aspek transendensi dan imanesi tertuang dalam aspek

sosialitas dan individualitas tradisi carok.tradisi carok memperoleh

s.di akses 25 april 2009
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pembenaran dari masyarakat Madura berupa justifikasi dan legitimasi secara
sosial budaya yang didasarkan atas tolak ukur normatif, ontologis.
transendental. Refleksi atas tradisi carok sebagi subtansi yang
subtansionalistik tertuang dalam aspek otonomi berupa keunikan dan
berkelainannya, yaitu pada aspek penyebab (pelecehan harga diri dan perasaan
malu) dan pada aspek cara-cara melakukan carok. sedangkan aspek statisme
tradisi carok terletak pada unsur kekerasan yang berujung pada pembunuhan.**

Syafioedin,H. Dengan judul Eksistensi dan Pengaruh Wanita
DalamPeristiwa Carok (Studi Tentang Kedudukan dan Arti Wanita Dalam
Perspektif Carok Pada Masyarakat Madura). Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun diskripsi empirik mengenai berbagai factor eksisnya sosok wanita
dalam peristiwa carok serta mengkaji makna wanita dalam realitas kehidupan
laki-laki Madura. Lelaki Madura dalam konstek status wanitayang dibelanya
dalam carok. Daerah penelitian adalah kabupaten Pamekasan dan kabupaten
Bangkalan Madura. Kabupaten pamekasan dipilih karena dan 239
pembunuhan, 225 kasus terklasifikasi carok. Sedangkan kabupaten bangkalan
44% carok berlatang belakang wanita sebagai faktor penyebab. Responden
seluruhnya berjumlah 98 orang. Wanita eksis sebagai motivator karena dalam
dirinya terletak kehormatan, harga diri dan nilai-nilai sebagai laki-laki
schingga menyangkut urusan wanita di mata laki-laki Madura
penyelesaiannya hanya dengan carok, khususnya wanita yang masih terkait

dalam suatu perkawinan yang sah (istri). Dalam komunitas laki-laki Madura

34 http/fjournals/Jurnal Filsafat, Desembert 2003,jilid 35, No. 3.di akses 26 april 2009
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wanita adalah lambang supremasi kehormatan dan harga diri serta menjadi
simbol kejantanan, patriotik, keperkasaan dan kesatriaan. Untuk wanita laki-

laki Madura sangat rela mengorbankan segalanya.®

Shitp//journale/Syaifudin. H. Eksistensi dan Pengaruh Wanita Dalam peristiwa carok. jurnal ilmu-
ilmu sosial Vol.12.00.2(2002) .di akses 26 april 2009. Page 181-190
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Metode Penelitian

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian kualitatif yang
sering disebut juga penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting). Jadi, penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah.'

Penelitian kualitatif dapat di definisikan sebagai suatu cara yang
sederhana, sangat longgar, yaitu suatu penelitian interpretatif terhadap suatu
masalah dimana peneliti merupakan sentral dari pengertian atau pemaknaan
yang dibuat mengenai masalah itu. Peneliti kualitatif cenderung
mengumpulkan datanya melalui kontak terus menerus dengan orang-orang
dalam setting alamiah. 2

Adapun cirri-ciri penelitian kualitatif sebagai berikut:
1. Penelitian kualitatif memiliki setting alamiah sebagai sumber data
2. Peneliti sebagai instrumen penelitian
3. Penelitian kualitatif adalah deskriptif
4. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses dari pada hasil

5. Peneliti kualitatif cenderung menganalisa datanya secara induktif

Suglono Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung. Alfabeta. 2007) him.]
? Asmadi Alsa.Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif Serta Kombinasinya Dalam Penelitian
. Psikologi.(Yogyakarta:Pustaka Pelajar.2007).him.30

34
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6. Pemaknaan merupakan perhatian utama dari penelitian kualitatif

7. Pentingnya kontak personal langsung dengan subyek

8. Berorientasi pada kasus yang unik

9. Penelitian kualitatif biasanya merupakan merupakan penelitian lapangan.’

Menurut Bogdan and Biklen mengemukakan beberapa asumsi dasar

dari penelitian kualitatif, sebagai berikut:

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah

b. Bersifat deskriptif

c. Lebih menekankan pada proses dari pada produk atau outcome
d. Melakukan analisis data secara induktif

e. Lebih menekankan pada makna (data dibalik yang teramati)*

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian studi kasus (case
studies), hal ini dikarenakan dalam penelitian ini peneliti akan mencermati
idividu pelaku carok secara mendalam. Peneliti mencoba menemukan semua
variabel penting yang melatarbelakangi timbulnya serta perkembangan
variabel tersebut. Adapun tekanan dari penelitian ini adalah: (a) mengapa
pelaku carok melakukan tindakan carok (b) apa wujud dari perilaku tersebut,
dan (c) bagaimana dampak dari perilaku tersebut.’

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian Dinamika Psikologis Pelaku Carok

dengan kriteria sebagai berikut.

* Ibid.him.39-44
* Sugiono Op.Cit.Hal.9.
5 Suharsimi, Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.238.
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1. Pernah melakukan carok
2. Bertempat tinggal di Desa Mrandung
3. Berjenis kelamin laki-laki.

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 2 orang, kesemuanya berjenis
kelamin laki-laki. Subjek pertama sebut saja (M) pernah melakukan carok
karena istrinya di ganggu orang yang menyebabkan musuhnya mati di tempat,
subyek M mempunyai dua orang anak laki-laki dan perempuan dan dia adalah
seorang petani yang setiap harinya bekerja di sawah. Subjek kedua sebut saja
(F) yang merupakan pelaku carok, subyek kedua ini pernah melakukan carok
dua kali pertama karena di tuduh mengganggu tunangan orang  yang
menyebabkan musuhnya juga mati di tempat, kedua karena perselisihan
dengan tetangga tapi tidak sampai ada koraban jiwa. (F) mempunyai dua
orang anak semuanya perempuan.

. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam penelitian,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber pertama
dimana sebuah data yang hasilkan. Sedangkan data sekunder adalah sumber

data kedua sesudah data primer.®

Selain diperoleh dari subjek penelitian, untuk memperoleh data yang
akurat dalam penelitian ini penggalian data juga melibatkan para informan.

Informan dalam penelitian ini adalah mereka yang dianggap dapat

¢ Burhan Bungin.Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga Universiti Press.2001).129
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memberikan informasi yang sesungguhnya mengenai keberadaan subjek.

Adapun karakteristik informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Informan adalah orang yang memiliki kedekatan secara emosional dengan
subjek penelitian.

2. Informan adalah orang yang mengerti dan mengenal subjek penelitian
dengan baik.

3. Informan telah mengenal subjek penelitian minimal satu tahun,

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan Snow Ball
Sampling atau disebut juga bola salju merupakan salah satu jenis teknik
sampling, karena dengan menggunakan teknik tersebut peneliti selain
memperoleh  informasi atau data detail, juga jumlah responden
penelitian.peroleahan data yang semakin lama semakin banyak,baik berasal
dari setiap responden maupun setelah berpindah dari satu responden
keresponden yang lain. Snowball Sampling merupakan pemberian nama suatu
aktifitas ketika peneliti mengumpulkan data dari satu responden berpindah
keresponden yang lain yang memenubhi kreteria dan berhenti ketika tidak tidak
ada informasi baru lagi, terjadi replikasi atau pengulangan variasi informasi,
mengulangi titik jenuh informasi. Maksudnya informasi yang diberikan oleh
informan berikutnya tersebut sama saja dengan apa yang diberikan oleh para
informan sebelumnya. ’

Menurut Sugiono Snowball Sampling adalah teknik pengambilan

sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama

7 Hamidi. Peneltian Kualitatif (Malang. UPT Universitas Negeri Malang,. 2008) him.82-83
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menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit
itu belum mampu memberikan data yang memuaskan,maka mencari orang
lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.?®
Menurut Alsa Snowball Sampling yaitu pengambilan subyek penelitian
yang bisa bertambah dalam dan selama proses penelitian yang sedang
berlangsung. Sampel pada penelitian kualitatif jumlahnya lebih kecil,
observasinya selektif dari observasi yang memungkinkan.’
D. Tahap - Tahap Penelitian
Adapun tahap —tahap peneltian sebagai berikut:
1. Tahap Pralapangan
Dalam tahap ini setelah judul penelitian di terima kemudian
peneliti melanjutkan dengan studi pustaka dengan melakukan pencarian
bahan-bahan atau materi yang di butuhkan selanjutnya peneliti
menyusun rencana penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan memperhatikan etika
penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Peneliti mendapatkan informasi Dari aparat desa dan para tokoh
masyarakat tempat subyek tinggal, akhimya peneliti meminta alamat
rumah subyek. Karena Subyek seorang petani yang setiap harinya ada di

sawah maka peneliti membuat janji dengan subyek sebelum melakukan

® Sugiyono. Op.Cit, him.54
® Alsa.Op.Cit.him.47
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penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memulai wawancara
dengan subyek dan informan serta di lanjutkan dengan observasi dan
pengambilan foto dan rekaman sebagai penunjang penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti akan melakukan teknik analisis data yang di
peroleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberapa jenis data yang di
peroleh dari hasil observasi dan wawancara. Dalam tahap ini pula peneliti
mengkonfirmasikan data yang diperoleh dengan teori yang digunakan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik peneltian dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi jenis partisipasi pasif, dalam
hal ini peneliti akan datang ke tempat kegiatan orang yang di amati, tetapi
peneliti tidak akan ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek
penelitian. '
2. Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara
mendalam. Menurut Mc Millan wawancara mendalam adalah Tanya
Jawab yang terbuka untuk memperoleh data tentang maksud hati-
partisipan bagaimana menggambarkan dunia mereka dan bagaimana

mereka menjelaskan atau menyatakan perasaannya tentang kejadian-

' Djam’an&Aan Komariah.Metodelogi Penelitian kualitatif.(Bandung:Alfabeta.2009).hlm.115
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kejadian penting dalam hidupnya. Sedangkan menurut Stainback dengan
wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi dimana hal ini tidak ditemukan melalui observasi. Dengan
demikian wawancara mendalam (in-depth interview) adalah suatu proses
mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog
antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau memberi
informasi dalam konteks observasi partisipasi.''
3. Dokumentasi
Dalam peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dokumen (setiap bahan yang tertulis) dan record (setiap
pernyatan yang tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga).
Menurut Guba & Lincoln dalam Moleong dokumen dan record sering
digunakan untuk penelitian karena alasan-alasan yang dapat
dipertanggung jawabkan seperti berikut:
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang
stabil,kaya,dan mendorong.
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian
. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena
sifatnya yang alamiah,sesuai dengan konteks.
d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh,tetapi dokumen

harus dicari dan ditemukan.

" Ibid hlm.130-131
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e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian isi.
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas
tubuh pengetahuan terhadap suatu yang diselidiki.'?

Menurut Sugiono dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritra, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, berupa gambar, patung, film dan lain-lain."?

F. Teknik Analisis Data
Menurut Seidel analisis data kualitatif mempunyai beberapa proses
sebagai berikut.
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengz;n hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya
3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna,mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan
membuat temuan-temuan umum.'*
Dalam analisis data peneliti menggunakan Metode Perbandingan Tetap

karena dalam analisis data, secara tetap membandingkan satu data dengan data

"Lexi Moleong.Op.Cit..216-217
* Sugiono .Op.Cit.hIm.82
" Moleong.Op.Cit.him 248
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yang lain dan kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan
kategori lainnya. Secara umum proses analisis datanya mencangkup, yakni,
reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun
hipotesis kerja.
a. Reduksi data
Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya
satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki
makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Sesudah satuan
diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Membuat koding
berarti membuat kode pada setiap satuan,agar supaya tetap dapat ditelusuri
data atau satuannya, berasal dari sumber yang mana.
b. Kategorisasi
Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap
satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan dan setiap
kategori diberi nama disebut label.
c. Sintesisasi
Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama
atau label lagj."®
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pemeriksahan keabsahan data peneliti menggunakan metode

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan

' Ibid. him. 289
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berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu.
1. Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang di peroleh dari
wawancara lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner.
3. Triangulasi Waktu
Melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. '®
Sedangkan menurut Moleong triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
Teknik triangulasi yang paling banyak di gunakan ialah pemeriksaan
melalui  sumber lainnya. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal itu dapat dicapai
dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

% Sugiono.Op.Cit.him.125
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b. Membandinkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang

pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.'’

'” Moleong.Op.Cit.him.330-331



BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat alamiah. Dimana dalam mengkaji subyek
penelitian maupun informan di lakukan dalam kondisi alamiah dalam arti
peneliti tidak berusaha memanipulasi data. Subyek dalam penelitian
dinamika psikologis pelaku carok terdiri dari dua orang laki-laki semuanya
pernah melakukan carok penyebabnnya sama-sama karena wanita. Subyek
pertama mempunyai dua orang anak subyek termasuk orang yang cukup
mampu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dia tinggal di sebuah desa
yang mayoritas warganya adalah seorang petani termasuk subyek
penelitian yang keschariannya bekerja di sawah. Subyek kedua juga
mempunyai dua orang anak setiap harinya dia membantu orangtuanya
disawah tapi selain itu dia juga hobi ikut lomba burung dara. Desa tersebut
terletak di pesisir pantai utara Kabupaten Bangkalan tepatnya di Desa
Mrandung Kecamatan Kalampis. Setiap hari masyarakat di desa tersebut
pergi ke sawah dari pagi sampai siang hari, apa lagi waktu musim tanam
bisa jadi sampai sore hari. Kalau sudah masuk musim kemarau seperti saat
ini di desa tersebut panas sekali. Dalam penggalian data baik itu melalui

observasi maupun wawancara peneliti memulainya dengan kesepakatan

45
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bersama antara peneliti dengan subyek. Peneliti melakukan wawancara
ketika subyek pulang dari sawah pada siang hari wawancara dilakukan
dengan cara terbuka jadi subyek lebih bebas dalam menginterpretasikan

fenomena atau kejadian-kejadian penting yang terjadi dalam hidupnya.

Penyajian Data

Dalam penyajian data penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata secara tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang di
amati.

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan Subyek dari informasi
aparat desa dan tokoh-tokoh masyarakat, dimana subyek pertama dan
kedua tinggal. Pada saat itu untuk subyek pertama alasan melakukan carok
karena istrinya selingkuh, dia merasa malu kepada orang-orang sekitar
lingkungan tempat dia tinggal karena tidak bisa menjaga istn serta nama
baik keluarga. Aparat desa serta para tokoh desa mengakui bahwasannya
ada perselingkuhan antara istri subyek dengan orang lain. Pada saat itu
aparat desa serta para tokoh masyarakat tidak bisa berbuat banyak, mereka
sudah menaschati Subyek agar tidak melakukan carok tapi subyek tidak
mendengarkan nasehat itu, karena katanya ini sudah tidak bisa di maafkan.

Sedangkan untuk subyek kedua alasan melakukan carok karena dia
di tuduh mengganggu tunangan orang. Menurut aparat desa awal mulanya

subyek itu suka kepada seorang wanita tapi orang tua si wanita itu tidak
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setuju tanpa alasan yang jelas, tapi ketika ada orang lain yang datang
melamar orang tua si wanita tadi langsung menerima dengan senang hati.
Setelah itu peneliti lansung terjun lapangan untuk memulai penelitian, di
antaranya:

Pengambilan Data.

Proses pengambilan data di mulai pada bulan juni tanggal, 28 mei 2009

awal observasi dan selesai pada tangal 20 juni 2009.

Dengan beberapa pendekatan diantaranya:

a. Penelitian ini menggunakan observasi jenis partisipasi pasif, dalam

hal ini peneliti akan datang ke tempat kegiatan subyek pelaku carok
yang di amati, tetapi peneliti tidak akan ikut terlibat dalam kegiatan
yang dilakukan oleh subyek penelitian tersebut. Peneliti pertamakali
melakukan obsevasi pada tanggal 28 mei 2009 di rumah subyek
dimana pada saat itu langsung bertemu dengan subyek, subyek
sangat ramah sekali dan peneliti membuat janji dengan subyek

untuk melakukan wawancara.

. Sedangkan wawancara peneliti menggunakan wawancara mendalam

dimana Tanya jawab secara terbuka, subyek Iebih bebas dalam
mengutarakan pendapat tentang fenomena yang terjadi dalam hidup

subyek maupun informan. Wawancara ini di lakukan agar

mengetahui  hal-hal secara mendalam tentang subyek maupun

informan dalam menginterpretasikan situasi atau fenomena yang
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terjadi dimana tidak dapat di ketahui melalui observasi. Wawancara
dilakukan di rumah subyek setelah subyek bekerja dari sawah.

Dalam penelitian peneliti menggunakan Dokumentasi dokumen
(setiap bahan yang tertulis) dan record (setiap pernyatan yang
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga). Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, ceritra, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya

seni, berupa gambar, patung, film dan lain-lain.

2. Jadwal Penelitian

Rincian jadwal Observasi dan Wawancara Subyek Penelitian

TABEL 1V.1

Jadwal observasi dan Wawancara

Tanggal Tempat Tujuan
Subyek 1 28 Mei 2009 | Di rumah Subyek Observasi
29 Mei 2009 | Di rumah Subyek Wawancara 1
18 juni 2009 | Di Tempat Makan rujak | Wawancara 2
Subyek 2 29 mei 2009 | Di rumah Subyek Observasi

30 mei 2009 | Di rumah Subyek Wawancara




Rincian jadwal Observasi dan Wawancara dengan informan

Jadwal Observasi dan Wawancara

TABEL IV.2
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Informan untuk | 17 juni 2009 | Di Rumah Subyek Wawancara
subyek 1.1
Informan untuk | 15 juni 2009 | Di Mushola Wawancara
subyek 1.2
Informan untuk | 18 juni 2009 | Di Rumah Subyek Wawancara
subyek 2.1
Infoeman untuk 19 juni 2009 | Di Rumah Subyek Wawancara
subyek 2.2

3. Hasil Wawanca Dengan Subyek

a. Identitas Subyek 1

Nama : Pangail Saja Mat Awi
Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 40 Tahun

Agama : Islam

Suku Bangsa : Bangkalan Jawa Timur

Hasil Wawancara

Mat awi adalah seorang laki-laki yang berumur 40 tahun, dia adalah

seorang petani yang setiap harinnya bekerja di sawah. Selain bekerja
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disawah Mat punya pekerjaan sampingan yakni membuat keranjang dari
bambu untuk tempat rumput bagi para petani. Dia mempunyai tubuh yang
tinggi dan kulit hitam manis mungkin karena sering berjemur di bawah
sianar matahari. Mat anak kedua dari dua bersaudara. Setiap harinya Mat
tangannya tidak pemah lepas dari celurit, kalau pagi sampai sore dia
memegang celurit buat di sawah tapi kalau malam dia memegang celurit
yang agak besar buat jaga-jaga takut ada yang menyerang dari pihak
musuhnya. Sebenarnya dari dulu Mat sudah tahu istrinya selingkuh dengan
orang lain di beritahu oleh tetangganya tapi dia tidak begitu percaya tapi
lama-kelaman akhirnya dia melihat sendiri ada orang pada malam hari di
belakang rumahnya mau masuk ke dalam ruamh sejak itu dia percaya
bahwa istrinya benar-benar selingkuh itulah sebabnya Dia melakukan
carok karena istrinya selingkuh dengan orang lain.

“_...awalleh malem areh engko’ atemmoh oreng neng budibah roma

paleng entarah de’tang bineh terros engko’' e peddengngah engko’

mundur polanah enggko'lo’ nenggu’ arek engko buruh se penteng engko'

lataoh rang sorangngah,eteros agih leggu'nah areh minggu pas atemmoh

pas acarok.”

(Pada malam hari saya memergoki orang di belakang rumah mungkin
mau ke istri saya, tiba-tiba mau membacok, saya lan karena dia tidak
membawa celurit tapi saya sudah tahu orangnya. Lalu besok harinya
saya mencari orang tersebut ketika bertemu landsung acarok).

Mat menunggu musuhnya di belakang masjid tempat yang biasa di

lewati oleh musuhnya, pada saat itu hari minggu musuhnya pergi menjual

-



sapi ke pasar tanpa sepengetahuannya Mat sudah siap mencegatnya, lalu
tidak lam kemudian mereka bertemu Mat langsung menanyakan pada
subyek, benar kamu yang mengganggu dan selingkuh dengan istriku?
Musuhnya tidak mengelak dia menjawab dengan menantang, mau apa
kamu? Ya tanpa banyak kata Mat langsung ngambil celurit dan
membacoknya, bacokan pertama di tangkis dengan pisau, tapi bacokan
kedua langsung mendarat di bagian perut, terus bacokan bertubi-tubi di
laying oleh Mat sampai musuhnya terluka parah,

«___ Pas atemmoh arch minggu juah enghko'gi’ atanyah gelluh kakeh
tang bineh egebei burleburen? Tapeh oreng jiah (sebut saja mat
naem),lo’ ajeweb teng deteng makaluar toding nyocoah engko'. Engko’
langsung makaluar arek pas engko'langsong meddeng oreng Jjiah
etolongeh tang alek. (ketika bertemu saya tidak lansung membacok tapi
saya bertanya dulu.kamu selingkuh dengan istri saya? Tapi dia tidak
menjawab tiba-tiba dia mengeluarkan pisau mau menusuk saya,saya
langsung mengeluarkan celurit dan langsung membacoknya..”

Mat acarok (bertarung) karena keinginan Sendiri karena sudah
tidak kuat menahan malu karena istrinya selingkuh dengan orang lain tapi
kebetulan ada saudaranya yang mengikuti dari belakang. Awalnya
saudaranya itu sudah melarang Mat acarok tapi Mat tetap melaksanakan
niatnya itw. Dia sempat berpesan kepada saudarany itu saya hidup

sekarang dan mati sekarang.
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“....Engko’ la mantep, engko’ ngocak de tang tretan, engho’
mateh sateah odik sateah uwes Jek lang-lang male engko’ tekkah
hajat. Leggi’ mun engko’ mateh kakeh acarok kiah,”

(Sebelum melakukan carok perasaan saya sudah mantap, saya sudah siap,

yang penting sudah tidak menanggung malu lagi, jangan halangi saya

tapi nanti kalau saya kalah kamu acarok juga).

Setelah carok terjadi Mat lari pulang kerumah dia takut saudara
dari pihak musuhnya datang membanty. Dia pulang dengan tangan
berlumuran darah, bajunya juga tedapat bercak-bercak darah tapi itu
semua tidak mengurang; perasaan bangganya karena sudah bisa
membunuh musuhnya yang telah mengganggu istrinya serta selingkuh
dengan istrinya.

“....engko’lo’ kasta marenah meddeng engko’ gi’ ajelling jilenah
pangolpa colao'nah sebbit. 1ako’ gi' odik bi'engko’ ecangjo’ pole sampe’
mateh. "( saya tidak menyesal setelah membacok saya masih melihat lidahnya
yang keluar, takut belum mati saya bacok lagi).

Setelah M sampai di rumah ternyata para keluarga dan tetangga sudah
menunggu M, dia di peluk oleh sanak keluarganya karena pulang dengan
selamat suasana haru dan bangga menyelimuti keluarga M, tidak lama
kemudié.n Polisi datang dan membawa M ke kantor polisi untuk dip roses
secara hukum.

“...lo’abid pole polisi deteng nangkep engko’ terros engko’egibeh de’kantor

polisi.” (setelah membunuh saya langsung lari pulang tidak lama kemudian

polisi datang menangkap saya, saya dibawa kekantor polisi)
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Tapi tidak membuat jera M karena apabila masalah ity terulang lagi di

lain waktu (istrinya di ganggu orang atau selingkuh) M akan melakukan

carok lagi kalaupun dia tidak bisa maka M akan menyuruh anak-anaknya

yang akan mewakili carok tersebut sebagai pengganti dirinya,

b.

“...Mun akadik jiah, mun enko’ lp’ deddih makeh tang anak bi ‘enghko’
esoroah, lo’ kuar se kerpekkerran, Lenggi’ gi’ ecokocoh bi’ reng-oreng
polanah lo'acarok. Mun engko’ agu’en ekataoweh lok-pantok geh,
etembeng odik Io‘acarok. Jek engko’ epasar ecokocoh esanggu engko’
tako ‘ah ngara. Ye engko’ lo’ tako’ se penteng tekkah hajet”

(kalau seperti itu, tidak ada pilihan lain, kalay saya tidak jadi anak saya
akan saya sruruh, tidakknatyangmaudipikirkan Kalau saya lebih baik
di lihat batu nisannya dari Pada hidup tanpa acarok. Saya di olok-olok di
pasar di kira saya takut. Tapi saya tidak takut.

Identitas Subyek 2
Nama : Panggil Saja F
Jenis Kelemin  : laki-laki
Umur : 30 Tahun
Agama : 1slam
Sukun Bangsa Bangkalan Jawa Timur
Hasil Wawancara
F adalah seorang laki-laki yang berumur 30 tahun, dia memiliki
kulit sawu mateng setiap harinya dia bekerja di sawah di tambah pada
sore harinya 'dia ikut lomba burung dara. F anak pertama dari dua
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bersaudara. Dalam lingkungan dia tinggal dia cukup pintar dalam
bermasyarakat, pada sore hari dia sering ngumpul dengan para
tetangga dekat rumahnya sedangakan kalau malam hari dia main kartu
di rumah tetangganya. Dia melakukan Carok karena marah pada saat
itu dia suka pada wanita tapi tidak di restui oleh orang tua si wanita,
ketika dia melamar dia ditolak mentah-metah tapi ketika ada orang lain
yang melamar langsung di terima. Tapi ketika si wanita tadi sudah
tunangan dengan orang lain tadi, F masih di tuduh mengganggu
tunangan orang.

“... ekocak aganggu bekellah oreng, pas engko’ epeddeng ye engko’

alaben.(sayadimduhmengganggunmanganorangsaatsayadi bacok ya

saya melawan.”

Carok terjadi dua lawan satu, pada saat itu F lagi berjalan pada
malam hari tiba-tiba dia di cegat oleh dua orang, yang ternyata yang satu
tunangan si wanita tadi dan satu temannya yang sama-sama sudah siap dan
sudah memegﬁng celurit.

“...Engko’ ekocak aganggu bekellh oreng, pas engko’ epeddeng ye

engko’ alaben. ( saya dituduh mengganggu tunangan orang saat saya di

bacok ya  saya melawan.engko’ekaduweih,tapeh  kancanah

lo’sampe’meddeng tapeh are’nah la yokkal derih salotongngah. (carok
tadi dua lawan satu tapi temannya tidak sampai membacok tapi

celuritrya sudah di keluarkan dari selong-songan).”
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Sebenamnya carok bukan dia yang memulai tapi musuhnya duly yang
menyerang Dia tidak ada pilihan lain selain melawan dari pada dia yang
terbunuh. Tiba-tiba musuhnya tanpa banyak kata membacok F.

“... Ye engko’ meles etembeng engko’ semateh engko’ meles terros tang
are’ teppa’ de’ cetakgeh. (ya saya membalas dari pada saya yang mati,
terus celurit saya mengenai kepalanya)

Setelah Carok terjadi tidak lama kemudian orang berdatangan untuk
melerai caok tersebut. F lari kerumah saudaranya dengan perasaan
bingung di samping juga dia mersa bangga karena bisa menang dalam
carok tersebut. Ketika F mendengar musuhnya meninggal dia juga merasa
menyesal.

“...Engko’ bingong lapeh saya bangga bisa mennang derih tang muso, tapeh
engko ' nyessel kiah pas ngiding tang muso mateh” (Saat itu saya tidak ingat
apa-apa perasaan saya bercampur aduk, saya tidak tahu harus bagaimana,
Tapi yang jelas saya merasa bangga bisa menang tapi ketika mendengar

musuh saya mati saya juga menyesal)

4. Hasil Wawancara Dengan Informan Penelitian

C. Identitas Informan Untuk Subyek 1.1

Nama : H.munasik
Umur : 41 tahun
Jenis Kelamin : laki-laki
Agama : Islam

Suku Bangsa : Bangkalan Jawa Timur
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Hunbungan Dengan Subyek : Saudara Sepupu
Hasil Wawancara
Informan adalah saudara sepupu dari pelaku atau subyek. Tempat
tinggal informan tidak jauh dari rumah subyek kurang lebih 20 meter.
Informan adalah seorang tukang bangunan dan seorang petani, apabila
pekerjaan jadi tukangnya sepi dia pergi kesawah bantu istrinya.
Menurut informan subyek melakukan carok karena istrinya
selingkuh dengan orang lain. Menurut informan masalahnya pas atau
pantas untuk subyek melakukan carok karena istrinya di ganggu orang

serta berani selingkuh dan wajar apabila subyek melakukan carok.

"...Ye polanah binenah aselinghuh so oreng laen. (karena istrinya
selingkuh dengan orang lain) Ye wajar, polanah margenah teppa’
polanah binenah burleburen so oreng laen. (ya wajar masalahnya tepat

untuk di perbelakan, istrinya selingkuh dengan orang lain).”

Corok merupakan keinginan sendiri karena sudah tidak kuat menahan
rasa malu dan sudah jadi omongan orang-orang. Corok yang dilakukan
olch Mat tanpa ada yang menyuruh tapi kebetualan ada saudara yang
mengikuti dari belakang, menurut informan ada saudaranya yang
mengikuti subyek karena takut terjadi apa-apa yang tidak di inginkan.
Apabila subyek terluka atau kalah maka saudaranya siap membantu.

Karena saudaranya itu juga merasa malu tidak bisa menjaga nama baik

keluarga.
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“...Sendiri karena merasa malu, kalan tidak carok jadi omangan, tapi
kebetulan ada saudara yang mengikuti,”

Setelah carok terjadi menurut informan subyek tidak merasa menyesal
sama sekali, malahan dia bangga bisa membunuh orang yang telah
mengganggu dan selingkuh dengan istrinya. Dan menurut informan
masalahnya patut untuk di perbelakan karena menyangkut harga diri

keluarga.

"... Yeh marenah acarok ye o ‘kastah malahan bangga polanah bisa mate ‘eh

ben margenah patot e perbela agih. (Tidak menyesal, malahan bangga
karena bisa membunuh musubnya. Yang telah selingkuh dengan sang istri).”

Sebelum carok terjadi menurut informan subyek mencari-cari orang
yang telah selingkuh dengan istrinya, pada waktu itu subyek mencari pada
malam hari tapi tapi tidak di temukan, keesokan harinya subyek menunggu
di sebuah tempat yang biasanya si musuh lewat di tempat itu, Pada saat itu
musuhnya mau pergi kepasar menjual sapi tapi dia tidak tahu bahwa Mat
sudah menanti di depan dengan persiapan yaitu celurit suadah di keluarkan
dan dia sudah siap membacok. Pada saat mereka bertemu mat langsung
bertanya pada musuhnya, kamu yang mengganggu dan selingkuh dengan
istriku? Musuhnya tidak dapat mengelak lagi, dia menjawan sambil
menantang, mau apa kamu? Tanpa banyak kata Mat langsung membacok,
bacokan pertama di tangkis, bacokan kedua langsung mengenai perut dan

legannya bacokan bertubi-tubi di lakukan untuk memastika dia sudah mati
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atau tidak. Setelah itu dia lari karena takut pihak keluarga dari musuhnya

datang membantu

“... Malem-malem esareh tapeh lo’etemmoh tapeh leggu'nah Mat
awi (subyek) atemmoh neng budinah masjid pas entrarah ajuwel sapeh,
mat awi atanyah de’ musonah kakeh se aganggu tang bineh? Musonah
lo'ngaleng, Tapeh musonah koca’ arapah? Mat awi lansung meddeng
tabu’nah musonah, tapeh are'nah mat awi teppa’ de’ todik se esongkel
etengnganah. dukalenah musonah nangkes, tapeh epeddeng pole teppa’
de’tabu'nah lansung pedde. Mat awi lansung buruh tako’ saudara
musuhnya deteng nolongih.( Dia mencari musuhnya pada malam hari
tapi tidak ketemu tapi bertemu bsok harinya ketika musubnya pergi
menjual sapi, dia bertanya pada musuhnya. Kamu yang selingkuh dengan
istri saya? Tanpa banyak kata dia langsung membacok setelah membacok

subyek lari takut dari pihak keluarga musuhnya datang membantu).”

Subyek berkata pada informan dia bangga bisa membunuh orang
yang telah mengganggu istrinya dan yang telah merendahkan harga
dirinya sebagai laki-laki. Pada saat itu rasa benci terhadap musuhnya

masih belum hilang jadi dia tidak merasa menyesal sedikit pun.

Ye mat awi ngocak bannga polaanah bisa mate ‘eh oreng se aganggu
bineneh ben rassah bellis gilo’ elang. (Dia bilang bangga karena dapat
membunuh orang yang telah menggagu istrinya dan rasa bencinya pada

saat itu belum hilang)
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d. Identitas Informan Untuk subyek 1.2

Nama : Sateman

Umur : 42 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Agama - :Islam

Suku Bangsa : Bangkalan Jawa Timur
Hubungan Dengan Subyek : Tetangga

Hasil Wawancara

Informan adalah tetangga dari subyek rumahnya tidah jauh dan
rumah subyek. Informan adalah seorang petani yang kesehariannya
bekerja di sawah. Menurut informan subyek melakukan carok Karena
istrinya selingkuh dengan orang lain. Subyek merasa malu pada semua
orang karena tidak bisa menjaga istrinya.

“... Tetanggeh (tetangga). Dekat apa jauh . ye semmak (dekat )

Acarok soal bineh polanah burleburen so oreng lain. (karena istrinya
sclingkuh dengan orang lain).”

Menurut informan wajar subyek melakukan carok karena
masalahnya pas di buat alasan untuk melakukan hal itu karena istrinya
selingkuh dengan orang lain, jadi malu apabila tidak melakukan carok
Jadi omangan satu desa.

Ye wajar polanah bineh margenah, naggung todus mun lo ‘acarok (wajar
soalnya istri penyebabnya, menanggung malu kalau tidak melakukan carok

dan jadi omangan).
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Setelah carok terjadi menurut informan dia tidak merasa menyesal
karena istri penyebabnya seandainya bukan istri mungkin akan
menyesal atas perbuatannya membunuh orang.Dari pada malu setiap

hari jadi bahan omongan orang-orang kan malu.

“...Ye lo’ kasta polan bineh jiah, eternbeng todus, leggi’ ekocak benni
reng lake’, mun benni bineh kasta.(ya tidak menyesal karena istri

penyebabnya, dari pada malu, mungkin kalau bukan istri menyesal).”

Sebelum carok terjadi Mat sudah menunggu di suatu tempat yakni
di belakang masjid tempat biasa di lewati musuhnya kalau mau pergi
kepasar, dan pada saat itu musuhnya mau pergi kepasar untuk menjual
sapi.

“....Lugellunah Mat la adentek neng budinah masjid, pre atemmoh

musonah Mat atanyah kakeh tang bineh egebei burleburen? Arapaah?

Mat langsong meddeng teppa’de’cetaggeh, tabuk,ben lengngannah.( dia

menunggu di belakang masjid ketika musuhnyapergi kepasar untuk jual

:

sapi..
. Informan untuk subyek 2.1

Nama : Sohib

Jenis Kelamin : Laki-laki

Umur : 30 Tahun

Agama : Islam

Suku Bangsa : Bangkalan Jawa Timur

Hubungan Dengan Subyek : Tetangaga Subyek
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Hasil wawancara
Informan adalah tetangga subyek, informan sudah kenal dengan
subyek kurang lebih 10 tahun yang lalu, semenjak subyek menikah
dengan wanita tetangga informan. Informan seorang pengangguran dia
belum berkeluaga keseharianya membantu kedua orang tuanya bekerja
di sawah tapi selain itu informan juga suka mengikuti lomba adu
burung dara
“...Sudah kenal kurang lebih 10 tahun yang lalu karena F menikah
dengan wanita dekat rumah ku..”
Menurut informan F melakukan carok karena wanita, dia marah karena
dia suka kepada seorang gadis ketika dia melamar dia di tolak oleh kedua
orang tua sang gadis tersebut, tapi ketika ada orang lain melamar di terima

oleh orang tua sang gadis tersebut. Itu alasan mengapa F melakun carok.

“... Ya karena rebutan cewek dengan temannya, karena pada saat subyek
mau melamar tapi orang tua si cewek g mau, tapi ketika ada orang lain yang
melamar orang tua si cewek menerima. Ya dia , marah sampai melakukan

carok itw.”

Setelah carok terjadi menurut Informan F tidak menunjukkan rasa
menyesal malahan F bangga karena bisa menang dan pulang dengan
selamat tapi ketika F mendengar musuhnya meninggal dia juga merasa

kasihan dan merasa menyesal.

“...Awalnya bangga bisa menang tapi, namanya juga acarok ya
menyesal, tapi menyesalnya belekangan.”
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Menurut informan carok yang dilakukan subyek wajar-wajar saja
karena kalau tidak melakukan carok maka akan jadi omonngan dan
dikatakan bukan laki-laki.

“....Wajar suadah tradisi kalau tidak carok bukan laki-laki.”

f. Identitas Informan Untuk subyek 2.2

Nama : Farhan

Umur : 29 Tahun

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama : Islam

Suku Bangsa : Bangkaln Jawa Timur

Hubungan Dengan Subyek: Keluarga
Hasil Wawancara
Informan adalah ipar dari subyek karena subyek menikah dengan
wanita yang masih saudara sepupu dengan informan tapi walaupun masih
saudara tapi informan tidak tinggal satu rumah dengan subyek, tapi rumah
informan juga tidak terlalu jauh dari ramah subyek. Informan setiap
harinya bantu orang tuanya di sawah. Informnan sudah kenal cukup lama
dan sudah akrab semenjak subyek menikahi sepupunya.
“....Sudah lima tahun yang lalu semenjak dia menikah dengan sepupu
saya.”
Menurut informan subyek melakukan carok karena rebutan wanita
tapi sebelum menikah dengan sepupunya itu. Menurut informan dia marah
dan sampai melakukan carok karena dia suka kepada wanita tapi ketika dai



63

melamar di tolak oleh orang tua si wanita, tapi ketika ada orang lain yang
melamar di trima oleh orang tua si wanita. Dan setelah melakukan carok
subyek tidak meras menyesal sama sekali, tapi ketika polisi datang dan
membawanya ke kantor baru dia menyesal.
“....Carok karena perempuan, Maksudnya? Ya merebut perempuan gitu.
Dan dia bangga pada saat itu karena bisa menang dari musuhnya. Tapi
dia merasa menyesal setelah di tangani ke polisian.

C. Analisis Data
1. Reduksi Data dan Kategorisasi

Satuan (unit) pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan yaitu
bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Sesudah satuan
diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Membuat koding
berarti membuat kode pada setiap satuan,agar supaya tetap dapat
ditelusuri data atau satuannya, berasal dari sumber yang mana.
Selanjutnya menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-
milah setiap satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan dan

setiap kategori diberi nama disebut label.
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TABEL IV.3

Reduksi Data (koding) dan Kategorisasi

A.1. Waktu Terjadi Carok
A.2. Pemicu Carok

A.3. Proses Carok

A.3.1. Lingkungan Keluarga
A.3.2 Lingkungan Sekitar
B.1. Dinamika Psikologis
B.2. Proses Penangkapan
B.2.1. Lama Hukuman

B.2.3.Lingkungan penjara

2. Sintesisasi dan Menyusun Hipotesis kerja
Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi
nama atau label lagi. Sedangkan menyusun hipotesis kerja dilakukan
dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang proposional. Hipotesis
kerja ini sudah merupakan teori subtantif (yaitu teori yang berasal dan
masih terkait dengan data).
Berikut kesimpulan sintesisasi dan hipotesis kerja di antaranya”
a. Pada sintesisasi lingkungan sekitar dan carok dapat di simpulkan

bahwa: Lingkungan sekitar mendorong ter jadinya carok.
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b. Pada sintesisasi lingkungan keluarga dapat di simpulkan bahwa:
Keluarga membantu proses carok yang di lakukan oleh subyek.

c. Pada sintesisai waktu carok dan proses carok dapat di simpulkan
bahwa: Carok dilakukan pada waktu pagi hari pada saat itu masih
sepi sehingga carok leluasa dilakukan.

d. Sentesisasi proses penangkapan dan lama hukuman dapat
disimpulkan bahwa: setelah melakukan carok tidak lama kemudian
polisi datang membawa pelaku carok setelah itu diberi sanksi
hukuman di penjara.

e. Dalam sitesisasi lingkungan penjara dapat di simpulkan suatu
hipotesis kerja bahwa: pelaku carok sudah berpikir bahwa yang di
lakunya itu dapat memisahkan dia dengan keluarga dan mulai merasa
menyesal, dan ingin cepat keluar.

f. Pada sintesisasi pemicu carok dapat di simpulkan suatu hipotesis
kerja bahwa: karena wanita carok terjadi, pelaku carok menganggap
wanita adalah eksistensi keberadaan laki-laki.

D. Pembahasan
1. Dinamika Psikologis Pelaku Carok Sebelum Melakukan Carok
Sebelum carok terjadi subyek mengalami tekanan-tekanan baik
dari lingkungan keluarga maupun lingkungan yang bersumber dari
perasaan malu karena dia tidak bisa menjaga harga diri dan nama baik
keluarga. Dia merasa malu kepada para tetangga tempat subyek tinggal

karena selalu jadi omongan bahwasannya istrinya selingkuh tapi
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subyek tidak melakukan apa-apa. Rasa malu dan tidak menyenangkan
mulai di repress atau ditekan kealam bawah sadar.
. Dinamika Psikologis Pelaku Carok Ketika Akan Melakukan Carok

Bagi pelaku carok sebelum carok terjadi pelaku sudah siap dan
sudah memantapkan diri bahwsannya keputusan untuk melakukan
carok adalah keputusan yang benar-benar harus diambil tidak ada
tawar-menawar lagi karena dengan melakukan carok maka harga diri
yang menurut mereka telah di lecehkan dapat kembali pada titik awal.
Pelaku Carok sudah siap terhadap kumungkinan terburuk yang akan
menimpa pelaku baik itu kalah bahkan sampai meninggal dunia. Dapat
dilihat bahwasanya Id yang berisi dorongan-dorongan agresifitas dan
instink lebih dominan dari pada Ego yang berprinsip pada kenyataan,
dan Super Ego yang berisi norma-norma yang ada.
. Dinamika Psikologis Pelaku Carok Setelah Melakukan Carok

Setelah melakukan carok pelaku tidak menyesal sama sekali
bahkan pelaku merasa bangga karena sudah bisa membuktikan bahwa
dia dapat mengembalikan harga diri yang telah di lecehkan. Tapi rasa
penyesalan mulai timbul ketika sudah lama di penjara rasa penyesalan
itu timbul bukan karena melaku carok dan dapat membunuh musuhnya
tapi karena berpisah lama dengan sanak keluarga.

Bagi subyek satu carok merupakan cara untuk menyelesaikan
masalah, carok yang terjadi pada subyek penelitian di atas bersumber

pada perasaan malu karena sang istri selingkuh dengan orang lain
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maka secara tidak langsung harga dirinya dilecehkan. Maka subyek
akan melakukan carok untuk menebus perasaan malunya dan apabila
tidak melakukan carok maka subyek akan jadi omongan dan dikatakan
bukan laki-laki. Sesuai dengan pendapat Maslow, Kebutuhan
penghargaan sering kali diliputi frustasi dan konflik pribadi, karena
yang diinginkan orang bukan saja perhatian dan pengakuan dari
kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan status yang
memerlukan standar moral, sosial dan agama.' Sedangkan menurut
Freud orang berperilaku ditentukan oleh dinamika kepribadian yang
merupakan interaksi antara daya-daya pendorong, kateksis-kateksis,
dan daya-daya penahan, antikateksis-antikateksis. Semua konflik
kepribadian dapat direduksikan ke dalam pertentangan antara kedua
daya ini. Semua ketegangan yang berkepanjangan disebabkan karena
kontraaksi terhadap suatu daya pendorong oleh suatu daya penahan.
Apakah itu antikateksis ego (mempunyai prinsip realitas) melawan
kateksis id (mempunyai prinsip kesenangan atau dorongan-dorongan
dan berisi instink-instink) atau antikateksis superego melawan kateksis
ego. Dinamika kepribadian ditentukan oleh cara energi psikis
didistribusikan serta digunakan oleh id, ego dan super ego. Oleh
karena jumlah energi itu terbatas maka akan terjadi semacam
persaingan diantara ketiga sistem itu dalam menggunakan energi

tersebut. Jika salah satu sistem menjadi lebih

! Alex Sobur. Psikologi Umum.(Bandung: Pustaka Setia.2003), him.278



68

kuat maka kedua sistem lain dengan sendirinya menjadi lemah. Jadi yang

terjadi pada diri pelaku carok yang berperan dominan adalah id.’

Bagi subyek satu tidak ada pilihan lain selain acarok karena menurut
subyek dengan dia melakukan carok maka rasa malu bisa di tebus dengan
carok tersebut, bagi subyek lebih baik di lihat batu nisannya dari pada
hidup tidak melakukan carok. Menurut Freud dasar perilaku adalah instink
yang bertempat dalam alam ketidak sadaran. ada dua jenis instink z;tau
naluri yaitu eros (naluri kehidupan untuk mempertahankan kelangsungan
kehidupan individu atau spesies) dan instink tanatos (naluri kematian,
dorongan untuk menghancurkan yang ada pada setiap manusia dan
dinyatakan dalam perkelahian, pembunuhan, perang, sadisme dan
sebagainya), jadi jika ditinjau dari teorinya freud perilaku carok pada
subyek didasari oleh instink tanatos tersebut.” Sedangkan menurut Agresi.
menurut Jonh C. Brigham adalah perbuatan yang diniati untuk menyakiti
orang lain ,baik secara fisik maupun secara psikologis, agresi seringkali
dipakai manusia sebagai jalan untuk mengungkapkan perasaan dan
menyelesaikan persoalan hidup mereka. Sedangkan menurut Hobbes
mengatakan bahwa manusia adalah homo homini lupus.manusia adalah
pemangsa bagi manusia yang lain.karena pada dasarnya itu, dalam situasi

sulit manusia akan memunculkan kekerasan dan agresi. Menurut Konrad

? CalvinS.Hall & Gardner Lindszey.Teori-teori Psikodinamik.(Yogyakarta:Kanisius.2001).hlm.75-
80

* Sarlito, Wirawan Sarwono.Psikologi Social. Individu dan Teori Psikologi Social(Jakarta: Balai
Pusataka.2002).him.58
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Lorenz agresi adalah naluri untuk mempertahankan hidup.karena bersifat
naluriah, maka pada saat itu bisa muncul,lebih lebih dalam situasi hidup
yang mengancam eksistensi seseorang.

Menurut subyek istri adalah segalanya apabila ada orang yang berani
mengganggunya maka subyek akan melakukan apa saja termasuk
melakukan carok sebagai salah satu tindakan yang di anggap pantas dan
wajar untuk membayar perbuatan orang yang telah berani tersebut. -Sesuai
dengan pendapat Branca motif adalah dorongan yang datang dari dalam.
Karena itu motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam
organisme yang mendorong untuk berbuat atau merupakan driving force®

Sebenarnya pada subyek satu marah karena cemburu yarg berlebihan,
jadi dia tidak bisa berpikir dengan jernih, dia marah karena merasa di
khianati oleh sang istri. Sesuai dengan pendapat worchel . dkk. Bahwa
cemburu adalah suatu konsekuensi emosional yang potensial sewaktu-
waktwkapanpun terbentuk, kehilangan pasangan atau kemungkinan
kehilangan pasangan akan menciptakan emosi pikiran dan perilaku yang
rumit yang dapat menghancurkan.®

Subyek satu dalam melakukan carok tidak pernah memikirkan hal
terburuk yang akan terjadi misalnya, kalah dan meninggal dunia yang

penting bagi subyek perasaan marah dan benci dapat terlampiaskan dan

* Fuad Nashori. Psikologi Sosial Islami(Bandung.P'T Refika Aditama.2008).him.91-
s Bimo.walgito. Psikologi Umum.(L:disi ke-1V),(Yogyakarta:Andi.2003).him.220

® I'ri,Dayakisni Hudaniyah. Psikologi Social (Malang:Umm.2006) him.202
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yang lebih penting lagi bagi subyek atau pelaku carok bisa membuktikan
bahwasannya istri itu adalah segalanya. Sesuai dengan pendapat Myers
membagi agresi dalam dua jenis yaitu pertama agresi rasa benci atau
agresi emosi (hostile aggression) dan yang kedua agresi scbagai sarana
untuk mencapai tujuan lain(instrumental aggression). Jenis agresi yang
yang pertama adalah ungkapan kemarahan dan ditandai dengan emosi
yang tinggi, akibatnya tidak dipikirkan oleh pelaku dan pelaku memang
tidak peduli jika akibat perbuatannya lebih banyak menimbulkan kerugian
dari pada manfaat.’

Dalam kasus carok diatas baik itu subyek satu maupun subyek dua
carok terjadi secara terang-terangan, adu fisik dengan menggunakan
senjata tajam yaitu celurit, tindakan subyek merupakan tindakan agresi
yang sesuai dengan pendapat Busss (Morgan) mengklasifikasi perilaku
agresif, yaitu:®

1) Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara langsung,
misalnya menusuk, menembak. memukul orang lain.

2) Perilaku agresif fisik aktif yang dilakukan secara tidak
langsung.misalnya membuat jebakan untuk mencelakakn orang
lain.

3) Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara langsung.

misalnya tidak memberikan jalan kepada orang lain.

7 Sarlito wirawan sarwono. Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan. (Jakarta .Balai
Pustaka.2005 him 298

¥ H.Fuad Nashori.Op.Cit.hm.100-101
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4) Perilaku agresif fisik pasif yang dilakukan secara tidak lansung,
misalnya menolak melakukan sesuatu,menolak mengerjakan
perintah orang lain.

5) Perilaku verbal aktif yang dilakukan secara langsung,misalnya
memaki-maki orang.

6) Perilaku verbal aktif yang dilakukan secara tidak
lansung,misalnya menyebarkan gosib tentang orang lain.

7) Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara tidak
langsung, misalnya menolak berbicara dengan orang lain,
menolak untuk menjawab pertanyaan orang lain atau menolak
untuk menjawab pertanyaan orang lain atau menolak
memberikan perhatian pada suatu pembicaraan.

8) Perilaku agresif verbal pasif yang dilakukan secara langsung,
misalnya tidak setuju dengan pendapat orang lain. tapi tidak
mau mengatakan (memboikot), tidak mau menjawab
pertanyaan orang lain.’

Munculnya perilaku agresif dalam kasus diatas adalah carok berkaitan
dengan rasa marah yang terjadi dalam diri seseorang. Rasa marah dapat
muncul dengan sebab-sebab, Pertama adanya serangan dari orang lain

yaitu, amarah akibat serangan dari orang lain atau gangguan yang

? Sarlito wirawan sarwono. Op Cir. him 298



dilakukan orang lain. Kedua terjadinnya frustasi dalam diri seseorang
yakni, gangguan atau kegagalan dalam mencapai tujuan.'®

Ketika mendengar sang istri selingkuh subyek dua tidak kuat
memikirkan apa kata orang nanti, pasti jadi omangan. Pikiran-pikiran
seperti itu yang mendorong dia melakukan carok. Menurut dia lebih baik
mati dari pada hidup tidak melakukan carok dan menanggung malu.
Menurut Berkowitz Frustasi mengakibatkan  terangsangnya suatu
dorongan yang tujuan utamanya adalah menyakiti beberapa orang atau
objek terutama yang di persepsikan sebagai penyebab frustasi. Kondisi-
kondisi ekternal (sepertizpelecehan harga diri bagi orang madura)
membangkitkan motif yang kuat untuk menyakiti orang lain (Berkowitz &
Feshbach)."

Subyek dua melakukan carok karena marah pada saat itu dia suka
kepada wanita tapi ketika mau melamar orang tua si wanita tadi tidak mau
menerima tanpa alasan yang jelas. Sudah tidak di restui di tambah dia di
tuduh mengganggu tunangan orang, jadi dia tidak bisa menghindar dan
harus melawan dari pada dia yang mati. Pada saat itu dia di cegat oleh
orang yang tidak lain adalah tunangan wanita tadi sambil memegang
celurit karena merasa jiwanya terancam dia juga mengeluarkan celurit dan
carok tidak bisa terhindarkan. Menurut Muray manusia mempunyai 20

kebutuahan, yakni sebagai berikut:

'° Fuad Nashori.Op. Cit.him.102

"' Robert A baron Donn Byrne. Op.Cit. him.138-139



1) Kebutuhan Merendah (Need Abasement)
Tunduk secara pasif pada kekuatan eksternal, merasa bersalah bila
orang lain berbuat kesalahan, menerima inferiorita, fitnahan,

kesalahan, menyalahkan atau membehayakan diri.

2) Kebutuhan Prestasi (Need Achievement)

Kebutuhan untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit dan menarik,
menguasai, mengatasi rintangan dan mencapai standar, berbuat
sebaik mungkin, bersaing mengungguli orang lain.

3) Kebutuhan Bergabung (Need affilidtion)

Mendekati dan menyenangi kerjasama dengan orang lain,
mendapat afeksi orang yang disenangi, menjadi teman dari orang

lain. Berbaik hati dan berbuat sesuatu dengan orang lain.

4) Kebutuhan Menyerang (Need Agression)

Mengatasi oposisi dengan kekerasan, berkelahi, membelas
penghinaan, menghukum, melukai, mebunuh, meremehkan,
mengutuk dan memfitnah, menyerang pendapat orang lain,

mempermainkan orang lain.

5) Kebutuhan Mandiri (Need Autonomy)

Kebutuhan untuk menjadi bebas, melawan paksaan atau

hambatan, menghindari kekuasaan orang lain, mandiri, tidak
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terikat, menolak kelaziman. Berdiri sendiri dalam membuat

keputusan, menghindari urusan dan campur tangan orang lain.

6) Kebutuhan Mengimbangi (Need Counteraction)

Kebutuhan untuk memperbaiki kegagalan dengan berjuang lagi,
menghilangkan pelecehan, mengatasi kelemahan, menekan takut,

mengembalikan nama baik, mempertahankan harga diri.

7) Kebutuhan Membela diri (Need Defendence)

Kebutuhan untuk mempertahankan diri terhadap serangan, kritik,
dan celaan, menyembunyikan atau membenarkan perbuatan

tercela menyembunyikan kegagalan atau penghinaan

8) Kebutuhan Menghormati (Need Deference)

Kebutuhan untuk mengagumi dan menyokong atasan, memuji,
menyuruh orang lain memutuskan sesuatu mengenai dirinya,
tunduk, menyesuaikan diri dengan harapan orang lain, berbuat

lebih baik dari contohnya.

9) Kebutuhan Menguasai (Need Dominan)

Kebutuhan untuk  mengontrol  lingkungan orang lain,

mempengaruhi dengan sugesti, persuasi, atau perintah, membuat



orang lain mengerjakan apa yang disuruhnya. Untuk diperlakukan
sebagai pemimpin.

10) Kebutuhan Menonjolkan diri (Need Exhibition)

Kebutuhan untuk mengesankan, dilihat dan didengar, membuat
orang lain kagum, bergairah, terpesona, terhibur. terkejut,
terangsang, terpikat. Menjadi pusat perhatian, menonjolkan

prestasi, menyatakan keberhasilannya.

11) Kebutuhan Menghindari bahaya (Need Harmavoidance)

Kebutuhan untuk menghindari rasa sakit, luka, penyakit,
kematian. Melarikan diri dari situasi bahaya, tindakan pencegahan.

Untuk melindungi diri sendiri dengan tanpa perlawanan.

12) Kebutuhan Menghindari rasa hina (Need Inavoidance)

Kebutuhan untuk menghindari penghinaan, keluar dari situasi
yang memalukan, kondisi yang bisa mengakibatkan pelecehan,
makian, ejekan, atau sikap masa bodoh. Menahan diri untuk

bertindak karena takut gagal.

13) Kebutuhan Merawat (Need Nurturance)

Kebutuhan untuk memberi simpati, membantu, melindungi,
menyenangkan orang lain yang tidak berdaya, membentu orang
dalam bahaya. Untuk mengampuni dan berlaku dermawan pada

orang lain.
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14) Kebutuhan Keteraturan (Need Order)

Membuat semua teratur, menjaga kebersihan, susunan, organisasi,
keseimbangan, kerapian, ketelitian. Untuk berbuat secara teratur

dengan pcrencanaan yang cermat sebelumnya.

15) Kebutuhan Bermain (Need Play)

Bersenang-senang tanpa tujuan, tertawa dan berkelakar. Relaksasi
dari stress secara menyenangkan, ikut dalam permainan, sport,

menari, minum dan berjudi. Untuk mentertawakan segala hal.

16) Kebutuhan Penolakan (Need Rejection)

Memisahkan diri dari orang yang tidak disenangi. Mengucilkan.
melepaskan, mengusir, tidak mempedulikan, menghina, atau

memutus hubungan dengan objek yang tidak dikehendaki.

17) Kebutuhan Rasa haru (Need Sentience)

Kebutuhan untuk mencari dan menikmati kesan yang menyentuh
perasaan. Untuk memiliki dan menikmati keindahan,

kesempurnaan yang abadi.

18) Kebutuhan Seks (Need Sex)

Kebutuhan untuk membengun hubungan erotik, melakukan
hubungan seksual. Memperoleh rangsangan fisik dan psikologik,

memuaskan libido.
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19) Kebutuhan untuk membuat Orang Iba (Need Succorance)

Kebutuhan mendapat kepuasan dengan memperoleh simpati dari
orang lain, mendekat kepada pelindungnya, untuk menasehati,

dimaafkan. Membuat orang lain mengerti dan membentu dirinya

20) Kebutuhan Pemahaman (Need Understanding)
Menanyakan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan umum.
Tertarik pada teori, memikirkan, merumuskan, menganalisis, dan
menggeneralisasikan.'?
Jadi dalam carok tersebut di atas sesuai dengan pendapat
Muray bahwasannya manusia memiliki kebutuhan menyerang
(need aggression) apabila jiwanya terganggu makan Mengatasi
dengan kekerasan, berkelahi, membelas penghinaan. menghukum.
melukai, mebunuh, meremehkan, mengutuk dan lain-lain. Manusia
juga memiliki kebutuhan pembelaan diri Kebutuhan untuk
mempertahankan diri terhadap serangan, kritik, dan celaan.
menyembunyikan  atau  membenarkan  perbuatan tercela
menyembunyikan kegagalan atau penghinaan.
Sependapat dengan teorinya Maslow yang mengatakan

manusia mempunyai enam tingkatan kebutuhan, yakni:

' Alex Sobur.Op.Cir, hal. 220-222.
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Kebutuhan yang bersifat fisiologis yang paling dasar, paling
kuat,dan paling jelas diantara segala kebutuhan manusia adalah
kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik
yaitu,kebutuhan makan, minum, tempat tinggal,seks, tidur, dan
oksigen.

Kebutuhan akan rasa aman (safety needs). pada dasarnya
kebutuhan rasa aman ini mengarah pada dua bentuk, pertama
keamanan jiwa,kebutuhan keamanan harta.kebutuhan rasa aman
muncul sebagai kebutuhan psikologis telah terpenuhi.meliputi
kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa
takut dan kecemasan.

Kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki. Orang butuh dicintai dan
pada gilirannya butuh menyatakan cintanya.cinta disini berarti rasa
sayang dan terikat. Rasa saling menyayangi dan rasa diri terikat
antara orang yang satu dan yang lainnya. Maslow juga berpendapat
bahwa kita semua membutuhkan rasa diingini dan diterima oleh
orang lain.

Kebutuhan penghargaan (esteem needs). pemenuhan kebutuhan
penghargaan menjurus pada kepercayaan terhadap diri sendiri

sendiri dan perasaan diri berharga.
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e) Kebutuhan aktualisasi diri: kebutuhan aktualisasi diri sebagai
hasrat untuk menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri,menjadi
apa saja menurut kemampuannya.'’

Jadi yang berkaitan dengan kasus caok diatas diantaranya
kebutuhan akan rasa aman (safety needs). pada dasarnya kebutuhan
rasa aman ini mengarah pada dua bentuk, pertama keamanan jiwa,
kebutuhan keamanan harta. Kebutuhan rasa aman muncul sebagai
kebutuhan  psikologis telah terpenuhi. Meliputi  kebutuhan
perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa takut dan
kecemasan. Dan manusia juga memiliki kebutuhan cinta dan memiliki-
dimiliki. Orang butuh dicintai dan pada gilirannya butuh menyatakan
cintanya. cinta disini berarti rasa sayang dan terikat. Rasa saling
menyayangi dan rasa diri terikat antara orang yang satu dan yang
lainnya. Maslow juga berpendapat bahwa kita semua membutuhkan

rasa diingini dan diterima oleh orang lain."

13 Ibid .him.273-278

¥ Ibid.him.273-278



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Dinamika
Psikologis Pelaku Carok yang mengalami konflik di dalam dirinya disebabkan
perasaan malu dan tertekan baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan
tempat ia tinggal, itulah Tahap awal Dinamika Psikologis pelaku carok
sebelum melakukan carok yang sudah tidak dinamis lagi karena ada perasaan
malu dan tekanan-tekanan yang direpres kealam bawah sadar yang apabila
semakin banyak sesuatu yang tidak menyenangkan selalu di repres maka
sewaktu-waktu akan meledak seperti bom waktu, sehingga perilakunya tidak
realitas lagi. Waktu itu Subyek tidak bisa menahan nafsu atau dorongan-
dorongan negatif yang berupa perilaku agresifitas yang ada di alam bawah
sadar, sehingga perilakunya tidak realitas lagi yakni Subyek melakukan carok.
Dasar perilaku adalah instink yang bertempat dalam alam ketidaksadaran. ada
dua jenis instink atau naluri yaitu eros (naluri kehidupan untuk
mempertahankan kelangsungan kehidupan individu atau spesies) dan instink
tanatos (naluri kematian, dorongan untuk menghancurkan yang ada pada
setiap manusia dan dinyatakan dalam perkelahian, pembunuhan, perang,
sadisme dan sebagainya), Jadi perilaku carok pada masyarakat Madura

didasari oleh atau di kuasai oleh instink tanatos tersebut.

80
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kiranya dapat dikemukakan

beberapa saran atau rekomendasi sebagai suatu wacana akademik dalam

upaya meredam terjadinya carok dikemudian hari pada masyarakat Madura,

yakni:

1.

Perlu upaya revitalisasi untuk menegakkan kembali otoritas dan
kewibawaan Negara, terutama dal‘am mengontrol sumber kekerasaan, demi
memberi perlindungan terhadap masyarakat dan penegakan rasa keadilan
Perlu upaya penyadaran pada masyarakat Madura tentang pelaku carok,
khususnya di kawasan pedesaan yang rawan terhadap tindak kekerasaan
ini, untuk lebih mengedepankan atau lebih mengutamakan pengekspresiaﬁ
hasrat lewat budi bahasa ketika sedang menghadapi setiap bentuk konflik,
terutama yang berpangkal pada pelecehan harga diri. Dengan demikian
akan selalu terbuka kemungkinan sangat luas bagi upaya perdamain.
Kemungkinan upaya perdamaian terbuka bila ada institusi yang
mengaturnya, termasuk institusi yang direpsentasikan oleh tokoh
masyarakat ataupun para kiai sebagai mediator.

Karena carok bermakna sebagai tanda kekuasaan laki-laki (suami)
terhadap istri yang di tandai, antara lain perlindungan secara berlebihan
terhadap perempuan atau istri, maka perlu di lakukan refleksi untuk
menata kembali pendistribusian kekuasaan secara lebih merata dan
proporsional antara laki-laki dan perempuan dalam kebudayaan

masyarakat Madura. Dengan demikian apabila terjadi gangguan terhadap
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istri tidak lagi harus disikapi dengan tindakan kekerasan berupa
pembunuhan.

. Pada masyarakat Madura di kawasan pedesaan, khususnya orang-orang
yang sangat potensial melakukan carok, perlu di dasarkan bahwa carok
bukan satu-satunya alat untuk memperoleh kekuasaan maupun dalam

menyelesaikan masalah.



